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Abstract: This study aims to examine the influence of internal control systems, work
motivation, and the effectiveness of accountinﬁforma!ion svstems on employee
performance at PT. Pulau Sambu Guntung. The research uses a quantitative
method with a descriptive approach. Primary data was collected through
questionnaires distributed to 635 permanent employees of PT. Pulau bu
Guntung, selected using purposive sampling. Data analysis was conducted using
multiple linear regression with the help of SPSS version 30. results show that
partially, internal control systems, work motivation, and the effectiveness of
accounting information systems have a positive and significant effgpyon employee
performance. Simultaneously, these three variables also have a positive and
significant impact on employee performance. These findings highlight the
importance of strengthening orgaggtional systems, fostering employee
motivation, and implementing effective accounting information systems to improve
employee performance within the company.

Keywords: Eztermi Control System, Work Motivation, Accounting Information
Svstem, Employee Performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian
internal, motivasi kerja, dan efektivitas sistem in.fgmsi akuntansi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Pulau Sambu Guntung. Metode yang digunakan ggslam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepggla 65 responden yang merupakan
karyawan tetap PT. Pulau Sambu Guntung, dengan teknilgspengambilan sampel
purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
dengan bantu. oftware SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, sistem pengendalian internal, motivasi kerja, dan efektivitas sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Temuan ini merqskan pentingnya penguatan sistem
kerja, pemberian motivasi, dan pengelolaan informasi akuntansi yang efektif guna
mendorong peningkatan kinerja karyawan di lingkungan perusahaan.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja, Sistem Informasi
Akuntansi, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri pada era globalisasi saat ini terlihat semakin pesat,
beberapa perusahaan dan institusi berupaya untuk meningkatkan kinerja maupun
produktivitasnya. Perusahaan yang didiri kan oleh seseorang atau sekelompok
orang pada dasaranya dimaksud kan untuk mencapai suatu tujuan yang sehat dan
telah ditetapkan. Sebagaimana diketahui tujuan perusahaan adalah untuk
memperoleh laba yang dimaksimum, melayani dan meningkatkan kepuasan
konsumen, mencapai perumbuhan yang pesat serta menjaga dan mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan. Di balik kesuksesan perusahaan, perusahaan juga
harus mampu menerapkan sistem akuntansi pertanggung jawaban, agar dapat
menempatkan orang atau sekelompok orang untuk bertanggung jawab atas
berjalannya suatu organisasi atau perusasahaan (Badewin & Agusriani, 2019).

Erkembangan dunia usaha mengalami peningkatan yang signifikan, dalam
dunia bisnis dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang bersaing salah satu
tujuan utama adalah untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Dari
banyaknya usaha di indonesia diharapkan setiap perusahaan dapat mengikuti
perkembangan teknologi informasi yang baik dan efektif sehingga tujuan dapat
dicapai. Strategi yang tepat begitu wrgen untuk intitusi agar tepat bertahan dan
sukses dalam mengelolah bisnisnya adalah dengan cara meningkatkan kinerja

karyawan (Nofiana et al., 2023).




PT. Pulau Sambu Guntung (PSG) didirikan pada tahun 1983 di Guntung
Provinsi Riau. Sejak awal, produk utama PT. Pulau Sambu Guntung adalah santan
dan kelapa kering. PT. Pulau Sambu Guntung adalah pemasok kelapa kering untuk
confectioners terkenal dan industri cokelat di Eropa, Amerika Utara, Australia,
Timur Tengah dan China. Santan dibawah nama merek kara yang menggunakan
krim kelapa sebagai bahan baku, untuk santan kara diperluas ke seluruh dunia.
Sebelum produksi, kelapa kualitas terbaik yang disaring dan dipilih untuk
menghasilkan krim kelapa kualitas tertinggi dan desiccated coconut menggunakan

peralatan teknologi tertinggi (https://sambugroup.com)

Fenomena yang terjadi pada PT. Pulau Sambu Guntung ialah mengalami
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) sudah beberapa bulan terakhir perusahaan
kesulitan mendapatkan kelapa sebagai bahan baku produksi. Akibat kelangkaan
bahan baku kelapa, sekitar 1.700 pekerja kehilangan pekerjaannya. Pemutusan
hubungan kerja dapat berdampak pada kinerja karyawan dan terjadinya penurunan
motivasi kerja, semangat kerja dan kepercayaan terhadap manajemen perusahaan.
Kelangkaan bahan baku kelapa yang menyebabkan PHK dapat menurunkan
semangat kerja dan produktivitas karyawan yang tersisa, serta mempengaruhi
suasana  kerja  secara  keseluruhan  terhadap  kinerja  karyawannya

(https://siberone.com/news/detail/29377-phk)

Masalah pada sistem pengendalian internal yaitu masih banyak sistem
informasi akuntansi yang belum efektif, selain itu banyaknya pekerjaan bagi
dihasilkan karyawan masih belum optimal, rendahnya rasa tanggung jawab

menjadi faktor utama. Karyawan yang sering menunda pekerjaan akibat lamanya




proses kerja yang selalu tidak tepat waktu dan akan menghambat pekerjaan bagi
kinerja karyawan yang lainnya. Banyak nya karyawan yang masih sering terlambat
dan tidak masuk kerja berdampak pada motivasi kerja yang menyebabkan kinerja
karyawan di perusahaan menurun. Hubungan tem pengendalian internal dengan
efektivitas sistem informasi akuntansi sangatlah erat, @ngan adanya sistem
pengendalian internal yang kuat dapat memperkuat efektivitas sistem informasi
akuntansi dan begitu sebaliknya (Hasan et al., 2023).

Perusahaan wajib memiliki potensi yang besar serta dimanfaatkan dengan
sangat baik sehingga kedepannya akan memberikan masukan yang besar. Dunia
bisnis sangat dituntut untuk memiliki karyawan yang handal dan kreatif dalam
mengembangkan suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
Terlaksananya suatu tujuan dalam perusahaan bukan hanya bergantung oleh
peralatan yang ada dalam perusahaan, melainkan karyawan yang berada di suatu
perusahaan dalam melaksanakan pekerjaan (Neneng, 2022).

Einmja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya. @seorang karyawan yang melaksanakan fungsinya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan serta keberhasilan secara kualitas maupun
kuantitas. Kinerja digunakan untuk menggambarkan sejauh mana seseorang,
kelompok atau organisasi dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam mencakup hasil kerja, efektivitas, efisiensi dan kualitas dari aktivitas yang
dilakukan setiap karyawan (Noviah Ruth Silaen, 2021).

Kinerja karyawan adalah bentuk kemampuan dalam melakukan suatu

keahlian tertentu dalam pekerjaan, sehingga kinerja karyawan yang optimal sangat




dibutuhkan dalam meningkatkan produktivitas dan menjaga kemajuan pada
perusahaan (Shintya, 2021). Einelja karyawan merupakan hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibadingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati bersama (Melasari & Lestari, 2019)

glenurut peraturan pemerintah Nomor 60 tahun 2008, sistem pengendalian
internal pemerintah adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruah karyawan untuk
memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan perusahaan melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalanpelaporan keuangan, pengamanan asset
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Peran penting pada
1stem pengendalian internal yaitu mampu mencegah dan menjaga terjadinya hal
yang tidak diinginkan serta dapat mengawasi seluruh aktivitas ekonomi yang
terjadi pada perusahaan (Wijaya & Priono, 2022).

glstem pengendalian internal adalah suatu proses yang terjadi dan
dipengaruhi oleh sumber daya manusia serta teknologi informasi yang telah
dirancang untuk membantu perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuan
masing-masing (Swahyuni & Adnantara, 2020). Sistem pengendalian internal pada
suatu perusahaan gat penting. Maka dari itu, pengendalian internal yang efektif
dan efisien diperlukan untuk mencapai suatu tujuan dari perusahaan dan dapat

membantu melindungi aset dari penyalagunaan, menyiapkan laporan keuangan

berdasarkan kriteria yang telah di tentukan (Septiana et al., 2022).




ﬁotivasi kerja dapat didefinisikan sebagai suatu dorongan secara psikologis
kepada seseorang yang menentukan arah dari perilaku (direction of behavior)
sescorang dalam suatu organisasi, tingkat usaha (level of effort), dan tingkat
kegigihan atau ketahanan dalam menghadapi suatu halangan atau masalah (level of’
persistence). ﬁotivasi kerja adalah sesuatu yang diperlukan bagi setiap pekerja
guna memotivasi pencapaian tujuan atau target yang ditetapkan untuk ditempat
kerja. Terdapat beberapa manfaat dalam motivasi kerja yaitu memotivasi karyawan
untuk aktif dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dan menumbuhkan
kepuasan kerja serta prestasi kerja yang tinggi. Penurunan kinerja karywan
berdampak pada penurunan motivasi kerja dalam diri karyawan sebab kurangnya
semangat kerja yang sering mengakibatkan rendahnya motivasi kerja karyawan
dalam bekerja (Adhari, 2021).

Motivasi kerja alah proses pemberian motivasi kepada karyawan ketika
sedang melakukan pekerjaan untuk membuat karyawan berpartisipasi dalam
bekerja demi tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan efisien (Firmanda,
2020). Dengan adanya motivasi akan memberikan inspirasi, dorongan, dan
semangat kerja bagi karyawan sehingga terjalin hubungan kerja yang gk antara
karyawan dan pimpinan maka tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal
(Badewin & Agusriani, 2019).

gfektivitas sistem informasi akuntansi merupakan sistem informasi yang
mampu mengubah input berupa data elektronik menjadi output berupa informasi
akuntansi yang akurat, tepat waktu, aman, dan lengkap dalam melaksanakan

kegiatan suatu entitas secara efektif dan menyediakan laporan keuangan untuk




pihak-pihak yang berkepentingan, dengan adanya efektivitas sistem informasi
akuntansi dianggap dapat memengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan,
penerapan tcm informasi akuntansi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas pengambilan keputusan. (Lismawati & Afitriani, 2022).

Efektivitas stem informasi akuntansi merupakan faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan, dengan mengetahui adanya efektivitas sistem informasi
akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan dapat membantu aktivitas kegiatan
operasional dalam mencapai keberhasilan atas penggunaan sistem informasi
akuntansi sehingga menghasilkan informasi yang berkualitas yang mendukung
pengambilan keputusan bagi perusahaan (Sutra & Prabawa, 2020). Efektivitas
sistem informasi akuntansi sangat bermanfaat bagi banyak pihak dalam mencapai
keunggulan perusahaan melalui kecepatan, fleksibilitas dan keakuratan informasi
yang dihasilkan (Monita & Adi, 2022).

Berbagai penelitian terdahulu yang hasilnya tidak konsisten, menurut
menurut Azzaroh et al., (2023) nelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan
0,033 < 0,05 maka HO ditolak dan HI diterima, artinya sistem pengendalian
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada OPD Kota Malang.
Sejalan dengan penelitian ﬁmas Azharino Wijaya dan Hero Priono (2022)@31'iabel
sistem pengendalian internal memiliki koefisien yaitu sebesar 0,433 dengan nilai
signifikan sebesar 0,028 yang menyatakan tem pengendalian internal
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada perumda BPR Bank Daerah

Lamongan. Berbeda dengan penelitian menurut Ruliyanti & Manasse (2021)

menggunakan uji t dengan nilai thitung sebesar pengendalian thitung sebesar 1,866




dengan signifikan sebesar ﬁﬁ? lebih besar dari nilai signifikan sebesar 0,05
sehingga HO diterima dan H2 ditolak, maka sistem genda.lian internal tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Menurut Lestari et al., (2023) menggunakan uji t dengan lai t hitung
variabel motivasi kerja adalah 3,652 dengan nilai signifikan Q:esar 0,000 lebih
kecil dari 0,05, maka motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
pada PT. BPR BKK Purbalingga. Sejalan dengan penelitian menurut Swahyuni &
Adnantara (2020) nunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki tingkat
signifikan sebesar 0,016 yaitu lebih besar dari 0,05 berarti H1 diterima dan HO
ditolak, maka motivsi kerja berpengaruh positif %hadap kinerja karyawan pada
PT. BPR Adiartha Udiana. Berbeda dengan penelitian menurut Daulah & Suwarno
(2025) mmnjukkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,239 yang lebih besar dari 0,05, sehingga membuktikan @nwa motivasi
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, meskipun motivasi kerja
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja ﬁam penelitian ini tidak
ditemukan hubungan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Lestari et al., (2023) nilai t hitung variabel Efektivitas sistem
informasi akuntansi adalah sebesar 3,408 dengan nilai signifikan ﬂesar 0,001
lebih kecil dari 0,05, hasil tersebut menunjukkan efektivitas sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian
menurut Azzaroh et al., (2023) variabel sistem informasi akuntansi enunjukkan
bahwa nilai signifikan 0,000 > 0,05 maka HO ditolak H2 diterima, maka sistem

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan




pada OPD Perangkat Daerah Kota Malang. Berbeda dengan penelitian menurut
Nofiana et al., (2023) Qsil penelitian ini menggambarkan bahwa nilai signifikan
sebesar 0,058 >0,05 yang berarti gtem informasi akuntansi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Bank BTN Cabang Kota Kediri.

Penelitian ini merupakan replikasi dari (Lestari etal., 2023).9&ngaruh Sistem
Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan Efektivitas Sistem Informasai Akuntansi
Terhadap Kinerja Karyawan Variabel Independen penelitian ini adalah Sistem
pengendalian internal, Motivasi kerja dangektivitas sistem informasi akuntansi.
Variabel Dependen adalah kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. BPR BKK
Purbalingga.

Ferbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tempat
dan objeknya. Dalam penelitian ini peneliti memilih objeknya yakni pada PT. Pulau
Sambu Guntung. Alasan peneliti memilih PT. Pulau Sambu Guntung tersebut
karena ingin melihat sejauh mana pengaruh Sistem pengendalian internal pada PT.
Pulau Sambu Guntung, komitmen dalam motivasi kerja pada PT. Pulau Sambu
Guntung dan ingin mengetahui seberapa banyak karyawan yang mengetahui
ﬁaktivitas sistem informasi akuntansi pada PT. Pulau Sambu Guntung.

grdasa:rkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal,
Motivasi Kerja Dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Pulau Sambu Guntung”.




1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Apakah Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan

pada PT. Pulau Sambu Guntung?

. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pulau

Sambu Guntung?

. Apakah Efektivitas gstem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja

karyawan pada PT. Pulau Sambu Guntung?

. Apakah Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan Efektivitas Sistem

Informasi Akuntansi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pulau

Sambu Guntung?

E_ Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui ?an mendapatkan bukti empiris Pengaruh mengenai Sistem
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pada PT. Pulau Sambu
Guntung.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai ﬂotivasi Kerja
terhadap terhadap kinerja karyawan pada PT. Pulau Sambu Guntung.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Pengaruh

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan pada PT.




Pulau Sambu Guntung.
3
4. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh mengenai sistem
pengendalian internal, motivasi kerja, sistem informasi akuntansi secara
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simultan terhadap kinerja karyawan p.a.da PT. Pulau Sambu Guntung.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat %ritis dan manfaat

praktis, yaitu sebagai berikut:

1.3.2.1. Manfaat Teoritis

a. gtem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal yang efektif dapat membantu perusahaan dalam hal
memperbaiki proses pengambilan keputusan, baik dari sisi kualitasnya maupun
dari sisi efisiensi waktu dan mencegah terjadinya kerugian pada sautu
perusahaan.

b. Motivasi Kerja
Motivasi kerja dapat pemberian motivasi kepada karyawan ketika sedang
melakukan pekerjaan unutk membuat karyawan mau bekerja demi tercapainya
tujuan perusahaan secara efektif dan efisien serta memberi umpan balik yang
jelas dan positif.

c. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan sistem informasi yang mampu
mengubah input berupa data elektronik menjadi output berupa informasi.
akuntansi yang akurat, tepat waktu, aman, dan lengkap dalam melaksanakan

kegiatan suatu entitas secara efektif.




d. Kinerja Karyawan
Einerja karyawan adalah bentuk kemampuan dalam melakukan suatu keahlian
tertentu dalam pekerjaan, sehingga dapat menciptakan peningkatan produktivitas
karyawan karena ada feedback atau umpan balik untuk karyawan yang
berprestasi.

1.3.2.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan stem
pengendalian internal dan meningkatkan motivasi kerja dan efektivitas sistem
informasi akuntansi yang dibutuhkan perusahaan yang dapat memberikan
dampak pada peningkatan terhadap kinerja karyawan.

b. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman dibidang peneliti dapat membantu
dalam membangun model dan teori yang kuat atau dalam menguji teori
mengenai 1stem pengendalian internal, motivasi kerja dan efektivitas sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan.

c. gagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan referensi yang hubungan dengan penelitian ini ?asilnya dapat
digunakan sebagai masukan untuk memecahkan masalah berkaitan dengan
analisis pengaruh sistem pengendalian internal, motivasi kerja dan efektivitas

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan.




1.4. Sistematika Penulisan
Adapuntcmatika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Pada bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuanmanfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

BABII : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan telaah teoritis untuk melakukan
pembahasan secara lebih lanjut dimana teori yang ada dihubungkan
dengan hasil penelitian, nelitian terdahulu, kerangka pemikiran
dan hipotesa penelitian.

BABIII : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang rancangan nelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel
serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

ﬁB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan
gambaran umum objek penelitian, gasil penelitian dan pembahasan.

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.




BAB I

TELAAHPUSTAKA

2.1. Landasan Teoritis
2.1.1. Teori Stewardship

Stewardship theory dikembangkan oleh Donaldson dan Davis (1991) dan
Donaldson dan Davis (1993). Teori ini mengambarkan tentang adanya hubungan
yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan organisasi, Teori stewardship
berdasarkan asumsi filosofis mengenai sifat manusia bahwa manusia dapat
dipercaya, bertanggung jawab, dan manusia merupakan individu yang berintegritas.
Menurut Sarjito (2023), Stewardship theory adalah teori penting tata kelola
perusahaan yang mengasumsikan bahwa manajer harus bekerja sebagai pelayan.

Menurut Jefri (2018) teori stewardship didefinisikan sebagai pemahaman
yang diterapkan oleh seorang steward atau pihak pelayan publik melalui sikap dan
perilaku dengan menempatkan kepentingan jangka panjang kelompok (publik) di
atas tujuan pribadi dimana dalam konteks ini seorang manajer atau akan bertindak
dengan maksimal untuk meraih tujuan yang ditetapkan oleh instansi yaitu
memberikan pelayanan terbaik pada setiap kinerja karyawannya. Teori stewardship
dapat berfungsi sebagai mekanisme pertanggungjawaban untuk dapat memastikan
pemantauan dan pelaporan yang baik agar dapat membantu pencapaian tujuan
organisasi. Pemimpin instansi yang juga bertindak sebagai pemberi layanan dan
mendorong kinerja para stewardship atau para akuntan melalui berbagai hubungan
jaringan relasional, Motivasi diri dan perilaku kepemimpinan yang mendukung

secara kontekstual mampu mendorong kinerja stewardship akuntan




melalui penguatan ikatan relasional dan dukungan struktural, g pada akhirnya
meningkatkan komitmen, loyalitas organisasi, serta kinerja jangka panjang secara
berkelanjutan dalam lingkungan kerja yang dinamis dan kompleks.

Menurut Anton (2010) gori Stewardship mengasumsikan adanya hubungan
yang saling kuat antara kepuasan dan kesuksesan perusahaan, misalnya dalam
meningkatkan penjualan atau profitabilitasnya, sechingga memberikan manfaat baik
terhadap manajer melalui kinerja perusahaan oleh karena itu fungsi utilitas manajer
dimiaksimalkan. Didasarkan pada pelayanan yang memiliki perilaku dimana
manajer dapat dibentuk agar terciptanya Kerjasama yang tinggi dalam perusahaan.
Tercipatanya manajer yang sukses dapat meningkatkan kinerja pada perusahaan
yang dapat menciptakan kemakmuran peusahaan. Teori stewardship memberikan
kerangka kerja untuk memahami adanya peran penting dalam meningkatkan
hubungan yang saling kuat antara stem pengendalian internal, motivasi kerja dan
efektivitas sistem informasi terhadap kinerja karyawan dengan teori stewardship
karena berperan penting dalam menjalankan tugas dengan baik dan dapat menjamin
kualitas yang tinggi.

2.1.2. Teori Signalling

Spence (1973) pertama kali menemukan teori sinyal menjabarkan bila sinyal
yang dikirimkan oleh pemilik informasi (manajemen) mencoba menyajikan data
atau informasi yang dapat digunakan oleh penerima informasi. Teori sinyal sebagai
teori yang menerangkan sinyal informasi yang akan membantu investor atau
pemangku kepentingan lainnya pada waktu proses penentuan keputusan terhadap

suatu perusahaan, di mana informasi tersebut digunakan untuk




mengurangi ketidakpastian dan membuat keputusan yang lebih baik dan akurat.
Connelly (2012). Signalling theory adalah teori yang menyebut suatu pihak
(agenf) menyampaikan informasi tentang dirinya sendiri kepada pihak lain
(principal). Umumnya, satu pihak, disebut pemberi/pengirim, harus menentukan
apa dan bagaimanakah mengkomunikasikan (memberi sinyal) yang berupa
data/informasi itu, dan pihak lainnya, disebut penerima, perlu menentukan
bagaimana menerjemahkan sinyal dari pengirim. Signallyng theory menekankan
bahwa informasi yang diberikan perusahaan sangat penting kepada pihak di luar
perusahaan sehingga dapat dapat digunakan dalam menentukan pengambilan
keputusan investasi. Data atau informasi yang diberikan oleh perusahaan adalah
faktor yang sangat penting terhadap pihak yang menggunakan informasi tersebut
terutama bagi pihak investor dan pelaku bisnis karena memberikan informasi
tentang keterangan, catatan atau gambaran baik tentang masalalu, sekarang dan

masa mendatang demi kelangsungan hidup dari sebuah perusahaan.

gﬁ. Sistem Pengendalian Internal
2.1.3.1. Pengertian Sistem Pengedalian Internal

glstem pengendalian internal adalah suatu proses yang terjadi dan
dipengaruhi oleh sumber daya manusia serta teknologi informasi yang telah
dirancang utuk membantu perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuan
masing-masing (Swahyuni & Adnantara, 2020). Sistem pengendalian internal
dalam perusahaan sangat penting karena bertujuan untuk encegah atau menjaga
terjadinya hal yang tidak diinginkan ( kesalahan atau kecuranga ). Pengendalian

internal dapat membantu perusahaan dan berfungsi sebagai alat bantu untuk




informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan (Prariadena & Dwiana, 2019).
2.1.3.2. Tujuan Sistem Pengendalian Internal
Menurut (Romney & Steinbart, 2009) Sistem pengendalia internal
memiliki empat tujuan dasar, yaitu:

1. Keamanan aset yang termasuk untuk mencegah atau mendeteksi secara tepat

waktu untuk mencegah perolehan yang tidak sah.

2. Mengamankan penggunaan atau disposisi aset perusahaan.

3. Memelihara catatan dengan detail yang cukup secara akurat dan wajar
mencerminkan aset perusahaan.

4. Memeberikan informasi yang akurat dan andal mbm-ikﬂnjaminan yang wajar
bahwa laporan keuangan yang di susun sesuai dengan Generally Accepted
Accounting Principles (GAAP).

2.1.3.3. Manfaat Sistem Pengendalian Internal

Menurut Gilang et al., (2024) Sistem gendalia.n internal yang baik
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan, tu sebagai
berikut:

1. Sistem ini dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional. Dengan adanya
prosedur dan kebijakan yang jelas, Eryawan dapat mengetahui tugas dan
tanggung jawab dengan lebih baik

2. Sistem pengendalian internal ini juga dapat membantu dalam memastikan
akuntabilitas karyawan. Dengan adanya control yang efektif, perusahaan dapat
memantau kinerja karyawan secara berkala.

3. Monitoring ini mencakup pemantauan waktu kerja, penggunaan sumber daya




perusahaan, dan tingkat produktivitas. Dengan begitu, perusahaan dapat

mengidentifikasi karyawan yang kurang produktif.

gA. Motivasi Kerja
2.1.4.1. Pengertian Motivasi Kerja

ﬁotivasi kerja adalah proses pemberian motivasi kepada karyawan ketika
sedang melakukan pekerjaan untuk membuat karyawan mau bekerja demi
tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan efesien, motivasi kerja dapat
mendorong para karyawan dalam bekerja lebih semangat dan giat dalam
melakukan pekerjaan sehingga mampu memberikan hasil yang optimal. ﬁotivasi
kerja adalah sesuatu yang diperlukan bagi setiap pekerja guna memotivasi
pencapaian tujuan yang ditetapkan ditempat kerja.(Firmanda, 2020). glotivasi
memiliki peran penting bagi diri manusia karena tanpa adanya motivasi pada
seseorang akan membuat dirinya untuk enggan betindak dan berusaha keras,
karena itu motivasi sangat membantu seseorang untuk melewati hambatan dan
rintangan yang akan muncul dalam mencapai sebuah tujuan. Motivasi kerjagapat
mendorong para karyawan dalam bekerja lebih semangat dan giat dalam
melakukan pekerjaannya sehingga mampu memberikan hasil yang optimal
(Wibisono, 2022).
ﬂA.Z. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Menurut (Hendy & Yana, 2019) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

motivasi kerja adalah faktor intern yaitu:
1. Keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk hidup merupakan kebutuhan

setiap manusia untuk mempertahan hidup. Keinginan untuk dapat hidup




meliputi kebutuhan untuk memeperoleh kompensasi yang memadai, pekerjaan
yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai dan kondisi kerja yang
aman dan nyaman.

. Keinginan untuk memiliki sesuatu merupakan salah satu bentuk dorongan
intrinsik yang berperan penting dalam memotivasi individu untuk bekerja.
Dalam konteks kehidupan sehari-hari, keinginan yang kuat untuk memiliki
baik dalam bentuk materi, status, maupun pencapaian tertentu sering kali
menjadi faktor pendorong utama yang mendorong seseorang untuk
meningkatkan usaha dan produktivitasnya. Dorongan ini mendorong individu
untuk bertindak secara proaktif, berkomitmen terhadap tujuan, serta berupaya
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses pencapaian tersebut.
Dengan demikian, keinginan yang kuat untuk memiliki salah satu determinan

penting dalam perilaku kerja dan pembentukan etos kerja yang positif.

2.1.4.3. Elemen-Elemen Motivasi Kerja

Menurut (Agustin et al., 2023) Motivasi seseorang dipengaruhi oleh

beberapa hal elemen-elemen dapat dikategorikan sebagai internal atau eksternal

bagi karyawan, dan mencakup hal-hal berikut :

1. Faktor internalnya yaitu kemauan dan bertahan hidup kesiapan untuk diakui,

kesiapan untuk diterima, keinginan untuk menggunakan otoritas, dan

kemampuan untuk dimiliki.

2. Faktor eksternalnya yaitu upah yang adil, keamanan di tempat kerja, kondisi

lingkungan kerja, kedudukan dan kewajiban, hukum yang dapat dimodifikasi,

dan pengawasan yang waspada.




%.5. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
2.1.5.1. Pengertian Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

gfektivitas sistem informasi akuntansi merupakan sistem informasi yang
mampu mengubah input berupa data elektronik menjadi output berupa informasi.
akuntansi yang akurat, tepat waktu, aman, dan lengkap dalam melaksanakan
kegiatan suatu entitas secara efektif dan menyediakan laporan keuangan untuk
pihak-pihak yang berkepentingan, dengan adanya efektivitas sistem informasi
akuntansi dianggap dapat memengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.
(Lismawati & Afitriani, 2022). Efektivitas stem informasi akuntansi sangat
bermanfaat bagi banyak pihak dalam mencapai keunggulan perusahaan melalui
kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan informasi yang dihasilkan

(Monita & Adi, 2022).

2.1.5.2. Tujuan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Menurut (Yolin et al., 2024) efektivitas sistem informasi akuntansi

merupakan peran penting dalam mencapai tujuan di zaman modern, yang terdiri

dari :

?Individu yang memanfaatkan sistem informasi akuntansi, dimana individu
dianggap sebagai sumberr daya manusia.

2. Memanfaatkan metode dan intruksi untuk mengendalikan pengumpulan,
penyimpanan, pemrosesan, dan distribusi informasi keuangan.

3. Data sistem informasi akuntansi terpusat untuk penyimpanan, pencatatan, dan
pelaporan yang aman.

4. Perangkat lunak sistem informasi akuntansi sangat penting untuk penyimpanan
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dan pemrosesan khususnya pelaporan keuangan di perusahaan.

. Infrastruktur teknologi informasi tediri dari komponen perangkat Keras
termasuk komputer, server, router, dan perangkat lain yang digunakan untuk
menjalankan sistem informasi akuntansi.

. Internal kontrol yang dapat digunakan untuk melindungi data yang akan

disimpan di dalam sistem.

2.1.5.3. Dimensi-Dimensi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut (Sajady et al., 2012) efektivitas sistem informasi akuntansi

ditentukan oleh tiga dimensi yaitu ruang lingkup informasi, kualitas tepat waktu

dan agregasi informasi sebagai berikut :

1. Ruang lingkup informasi, dalam peramalan peristiwa sa depan, informasi
keuangan dan non keuangan dan informasi internal dan eksterrnal memainkan
peran penting.

. Kualitas tepat waktu mengacu pada kemampuan untuk memenuhi persyaratan
informasi dengan menyediakan penggunaan eksternal dan internal dengan
laporan sistematis.

. Agregasi informasi menekankan kompilasi dan ringkasan informasi selama

periode waktu tertentu.

91.6. Kinerja Karyawan

2.1.6.1. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil prestasi kerja atau hasil kerja seseorang atau

karyawan berdasarkan kuantitas dan kualitas yang di capainya. Kinerja Karyawan

adalah bentuk kemampuan dalam melakukan suatu keahlian tertentu dalam
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pekerjaan, sehingga kinerja karyawan yang optimal sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan produktivitas dan menjaga kemajuan pada perusahaan
(Shintya,2021). Jadi kinerja karyawan adalah suatu pekerjaaan yang dilakukan
sesorang suai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing dalam
suatu perusahaan agar mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan merupakan
peran penting dalam kemajuan bisnis makin tinggi kinerja karyawan semakin
signifikan bagi perumbuhan perusahaan dan semakin cepat organisasi mencapai
tujuannya. Kinerja karyawan bisa terjadi peningkatan seiring dengan waktu,
karena organisasi akan mendapatkan keuntungan dari kinerja karyawan yang lenih
tinggi, organisasi harus terus mendukung dalam peningkatan kinerja karyawan
(Agus S, 2020).
g.ﬁ.l. Faktor-Faktor Kinerja Karyawan
Menurut (Mangkunegara, 2019) mengatakan bahwa kinerja karyawan
dapat di pengaruhi berbagai faktor sebagai berikut :
1. Fa.ktor individual yang terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang dan
demografi.
2. Faktor psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran
dan motivasi.
3. Faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, penghargaan,

struktur dan job design.

2.1.6.3. Karakteristik Kinerja Karyawan
Menurut (Damayanti, 2016) Karakteristk adalah orang vyang

mempunyai kinerja tinggi sebagai berikut :
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I. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi

2. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi

3. Memiliki tujuan realistis

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh untuk merealisasi tujuannya

5. Memanfaatkan umpan balik (feedback) dalam kegiatan kerja yang glakukan.
6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.
2.1.7. Akuntansi Manajemen

2.1.7.1. Pengertian Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen adalah berfokus pada pengolahan g’ormasi keuangan
untuk memenuhi kebutuhan manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan
dan pengendalian organisasi. Akuntansi manajemen merupakan proses
mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis,
menginterprestasikan dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan
oleh manajemen untuk mlakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan
keputusan dan penilain kinerja dalam organisasi (Mulyadi, 2020).

Akuntansi manajemen adalah proses dalam suatu organisasi yang bertujuan
untuk menyediakan informasi bagi para manajer untuk perencanaan,
pengimplementasian dan pengendalian aktivitas-aktivitas organisasi. Dalam
konteks ini, informasi dianggap sebagai fakta, data pengamatan, persepsi, atau hal
lain yang memberikan pengentahuan baru (Supriyono, 2014). Terdapat tiga proses
akuntansi manajemen menurut Hansen dan Mowen (2009) sebagai berikut.

1. Perencanaan Perencanaan adalah formulasi terperinci dari kegiatan untuk

mencapai suatu tujuan akhir tertentu yang melibatkan penetapan strategi,
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sumber daya, serta penjadwalan untuk meminimalkan risiko.

Pengendalian Pengendaian adalah aktivitas manajerial untuk memonitor
implementasi rencana dan melakukan perbaikan sesuai kebutuhan dengan
tujuan memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan tercapai.
Pengambilan keputusan gngambilan keputusan adalah proses pemilihan
diantara berbagai alternatif yang ada dengan mempertimbangkan berbagai

faktor seperti risiko, manfaat, dan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai.

2.1.7.2. Tujuan Akuntansi Manajemen

Tujuan akuntansi manajemen dikelompokkan menjadi dua, yaitu tujuan

primer akuntansi manajemen dan tujuan sekunder akuntansi manajemen. Tujuan

primer akuntansi manajemen adalah membantu manajemen dalam membuat

keputusan manajemen dengan menyediakan gormasi yang relevan, akurat, dan

tepat waktu untuk perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja. Sedangkan

tujuan sekunder akutansi manajemen adalah: ( Indriaty & Hidayati, 2020)

I.

Akuntansi manajemen bertujuan membantu manajemen dalam melaksanakan

fungsi perencanaan.

. Akuntansi manajemen bertujuan membantu manajemen dalam menjawab

masalah bidang organisasi.

. Akuntansi manajemen bertujuan membantu manajemen dalam melaksanakan

fungsi pengendalian manajemen.

. Akuntansi manajemen bertujuan membantu manajemen dalam melaksanakan

sistem kegiatan manajemen.
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9.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu

I enggunakan .
analisis regresi

Nama | g penelitand
udul dan enelitian dan . .
No | Pengarang/ Identitas Jurnal Alat Analisis BlzRil Ponelitian
Tahun
Data
I | Yuni Pengaruh Sistem| Sistem Sistem Pengendalian
stari, dkk [Pengendalian Pengendalian Internal Berpengaruh
(2023) Internal, Internal (X1) | Terhadap Kinerja
Motgasi kerja | Motivasi kerja(X2)| Karyawan.
dan Efektivitas | Efektivitas Sistem | Motivasi Kerja
Sistem Informasi| Informasi Berpengaruh Terhadap
\Akuntansi Akuntansi  (X3) | gginerja Karyaawan.
Terhadap Terhadap Kinerja | Efektivitas Sistem
Kinerja Karyawan(Y) Informasi Akuntansi
Karyawan Berpengaruh Terhadap
Teknik Kinerja Karyawan.
menganalisis data | Sistem Pengendalian

Internal, Motivasi kerja
dan Efektivitas Sistem

\Akuntansi dan
Motivasi Kerja

Kinerja karyawan

Motivasi Kerja (X3)

linear berganda. Informasi Akuntansi
berpengaruh Terhadap
E(jnerja Karyawan.
2 ﬁargareta Pengaruh Sistem Estem Informasi 1stem informasi
Ni kadek  |informasi IAkuntansi (XI) \Akuntansi, pengendalian
Swahyuni & |[Akuntansi, pengendalian Internal dan Motivasi
K.Fridagus |pengendalian  |Internal (X2) kerja Berpengaruh
tina Internal dan Motivasi Kerja (X3) Terhadap Kinrja
Adnantara |[Motivasi Kerja |Terhadap Kinerja |Karyawan.
(2020) Terhadap Karyawan (Y)
Kinerja
Karyawan Pada gnik
PT. BPR enganalisis data
\Adiartha Udiana menggunakan
analisis regresi
linear berganda
3 | Aviyanti Engaruh Sistem Sistem Penggpglalian Sistem Pengendalian
Deah Pengendalian  |Interna(X1) Sistem | Internal Berpengaruh
Azzaroh, |Internal, Sistem |Informasi Terhadap Kinerja
dkk, (2023) |Informasi IAkuntansi (X2) Karyawan.

Sistem Informasi
Akuntansi Berpengaruh

Terhadap (Y) Terhadap Kinerja
Kinerja Karyawan. Motivasi
karyawan Pada  |Teknik Kerja Berpengaruh
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Nama | g Penclitind
udul dan enelitian dan . ..
No | Pengarang/| i dias Jumal | Alat Analisis | 1osi Penelitian
Tahun
Dam
Organisasi menganalisis data i erhadap Kinerja
Perangkat menggunakan Karyawan. Sistem
Daerah Kota analisis regresi Pengendalian Internal,
Malang linear berganda. Sistem Informasi
Akuntansi dan
Motivasi Kerja
Berpengaruh Terhadap
Kinerja Karyawan,

4 | Anisah Pengaruh Efektivitas g‘ektivitas Penggunaan
Septian Efektivitas Penggunaan Sistem | Sistem Informasi
Capah ggunaan Informasi Akuntansi| Akuntansi Berpengaruh
(2020) istem Informasi|(X1) Pengendalian | Terhadap Kinerja

\Akuntansi, Internal (X2) Karyawan.
Pengendalian  |Motivasi Kerja(X3)| Pengendalian Internal
Internal dan Kinerja Karyawan | Berpengaruh Terhadap
Motivasi Kerja [(Y) Kinerja Karyawan.
Terhadap Motivasi Kerja
Kinerja Teknik berpengaruh Terhadap
Karyawan menganalisis%a Kinerja Karyawan.
menggunakan Efektivitas Penggunaan
analisis regresi Sistem Informasi
linear berganda Akuntansi,
Pengendalian Internal
dan Motivasi Kerja
berpengaruh terhadap
ginmja karyawan.

5 | Hesti Engamh Sistem Sistem Infgemasi 1stem Informasi
Nofiana, |Informasi |Akuntansi(X1) \Akuntansi Berpengaruh
dkk, (2021) |Akuntansi, Pengendallian terhadap Kinerja

IPengendalian  |Internal (X2) Karyawan.

Internal dan Motivasi Kerja (X3) Pengendallian Interna

IMotivasi Kerja |[Kinerja Karyawan Berpengaruh Terhadap

Terhadap (Y) Kinerja

Kinerja Teknik Karyawan. Motivasi

[Karyawan Pada menganalisisgta Kerja Berpengaruh

BTN Cabang  menggunakan Terhadap Kinerja

Kota kediri analisis regresi Karyawan. Sistem

linear berganda. Informasi Akuntansi,

Pengendalian Internal,
Motivasi Kerja
Berpengaruh Terhadap
Kinerja Karyawan.
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Nama | g Pendliiand
udul dan enelitian dan . ..
No | Pengarang/| i dias Jumal | Alat Analisis | 1osi Penelitian
Tahun
Data

6 | Hazinatul Pengaruhgstem Sistem Informasi Elstem Informasi
Daulah & |Informasi |Akuntansi (X1) \Akuntansi Berpengaruh
Suwarno  |Akuntansi, Pengendalian Terhadap Kinerja
(2025) Pengendalian  [Internal (X2) Karyawan. Pengendalian

Internal dan Motivasi Kerja (X3)|Internal Berpengaruh
Motivasi Kerja |Kinerja Karyawan [Terhadap Kinerja
Terhadap (Y) Karyawan. Motivasi
Kinerja Kerja Berpengaruh
Karyawan. Teknik ? Terhadap Kinerja
menganalisis data [Karyawan. Sistem
imenggunakan Informasi Akuntansi,
analisis regresi Pengendalian Internal
linear berganda. dan Motivasi Kerja
Berpengaruh Terhadap
éinmja Karyawan.

7 | Dyah Ayu Engaruh Sistem |Pengaruh Sistem istem Informasi
Sekar Informasi Informasi Akuntansi Akuntansi Berpengaruh
Giriningtyas /Akuntansi, (X1) Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
& Sugeng |Motivasi Kerja |(X2)Pengendalian [Karyawan. Motivasi
Santoso dan Internal (X3) Kerja Berpengaruh

IPengendalian  [Kinerja Karyawan [Terhadap Kinerja
Internal (Y) Karyawan.
(Terhadap Pengendalian Internal
Kinerja Berpengaruh Terhadap
[Karyawan PDU Kinerja Karyawan.
BPR Bank Sistem Informasi
Karangnyar \Akuntansi, Motivasi
Kabupaten Kerja dan Pengendalian
Karangnyar Internal Berpengarh
Terhadap Kinerja
Earyawan.

8 Eska Pengaruh Sistem Estem Informasi 1stem Informasi
Ruliyanti & |Informasi \Akuntansi, (X1)  |Akuntansi Berpengaruh
Manasse  |Akuntansi, Pengendalian Terhadap Kinerja
Siahaan Pengendalian  |Internal (X2) Karyawan. Pengendalian
(2021) Internal dan Motivasi Kerja (X3) Internal Berpengaruh

Motivasi Kerja |Kinerja Karyawan |[Terhadap Kinerja
Terhadap (Y) Karyawan. Motivasi
Kinerja Kerja Berpengaruh
Karyawan Pada Terhadap Kinerja
PT. Jasa Raharja Karyawan. Sistem
Cabang Informasi Akuntansi,
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Nama Variabel
Judul dan Penelitian dan . ..
No | Pengarang/| i dias Jumal | Alat Analisis | 1osi Penelitian
Tahun
Data
Lampung Fengendalian Internal

dan Motivasi Kerja
Berpegaruh Terhadap
Kinerja Karyawan.

2.3. Kerangka Pemikiran

%rangka Pemikiran adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang
menjadi objek permasalahan. Eite’ria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa
menyakinkan ilmuwan, yaitu alur pemikiran yang logis dalam membangun suatu
pemikiran yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis (Sugiyono, 2018).
Dalam memecahkan masalah perlu disusun kerangka pemikiran agar mempunyai
bentuk yang terarah pada pemecahan masalah. ﬁtlam penelitian ini, terdapat tiga
variabel bebas yang terdiri dari Eengaruh sistem pengendalian internal, motivasi
kerja efektivitas sistem informasi akuntansi dan terhadap kinerja karyawan sebagai
variabel terikat.

Noviah Ruth Silaen (2021) Kinerja karyawan merupakan Pﬁsil kerja yang
dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di
perusahaan. Kinerja karyawan dapat di ukur dari pencapaian target, tingkat
produktivitas, kualitas hasil kerja dan kemampuan berkolaborasi dalam tim.
K_eberhasilan%am mencapai tujuan perusahaan sangat dipengaruhi dengan%anya
sistem pengendalian internal, motivasi kerja dan efektivitas sistem informasi
akuntansi yang baik sehingga karyawan memiliki tingkat kinerja yang baik dan

optimal untuk membantu mewujudkan tujuan perusahaan.
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Damayanti (2016) Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang
dirancang dan diterapkan oleh manajemen di gunakan sebagai acuan untuk
merancang, menerapkan, memantau, mengevaluasi dan memeperbaiki
penerapannya.gengendalian internal bagi perusahaan suatu aset yang mengarahkan
dan mengukur kinerja karyawan. Oleh karena itu sistem pengendalian internal
dalam suatu perusahaan sangat penting karena semakin besar perusahaan maka
semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan perusahaannya.

Adhari (2021) ﬁotivasi kerja adalah salah satu bentuk dorongan seseorang
untuk bekerja yang berperan penting bagi setiap karyawan atas kemauan dan
kekuatan dalam dirinya. Tujuannya memberikan dan menumbuhkan rasa semangat
kerja kepada setiap karyawan sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
dan sangat berperan penting bagi perusahaan terhadap kinerja karyawan yang
menimbulkan terjadinya penurunan kinerja dan kecurangan yang dapat merugikan
perusahaan.

Lismawati dan Afitriani (2022) Efektivitas stcm informasi akuntansi
kemampuan sistem sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi yang
dapat diterima, tepat waktu, akurat, dan dapat di percaya merupakan. Efektivitas
1stem informasi akuntansi juga merupakan faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan, dengan mengetahui adanya efektivitas sistem informasi akuntansi yang
diterapkan dalam perusahaan dapat membantu aktivitas kegiatan operasional dalam
mencapai keberhasilan atas penggunaan sistem informasi akuntansi sehingga
menghasilkan informasi yang berkualitas yang mendukung pengambilan keputusan

bagi perusahaan.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat membuat sebuah kerangka pemikiran
mengenai hubungan antara ketiga variabel Sistem Pengendalian Internal, Motivasi

Kerja dan Ffektivitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan.

Embar 2.1

Kerangka Pemikiran

Sistem Pengendalian Internal
(X1)

[ Motivasi Kerja (Xz) L inerja Karyawan
(Y)

Efektivitas Sistem Informasi
()

Variabel Independen Variabel Dependen

Keterangan :
4 :Pengaruh Secara Parsial

----------- » : Pengaruh Secara Simultan

2.4. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
elitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan jawaban yang empiris

(Sugiyono, 2018).
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Berdasarkan penjabaran diatas, aka hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Hi : Diduga Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Pulau Sambu Guntung.

H,: Di Dugaﬁotivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pulau
Sambu Guntung.

Hs : Di Duga Efektivitas gstem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pulau Sambu Guntung.

Hs: Di Duga glstem pengendalian internal,notivasi kerja dan efektivitas sistem
informasi akuntansi Eerpengamh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pulau

Sambu Guntung.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dalam
elitian yang dilakukan oleh Sugiyono (2018) menyatakan bahwa metode
kuantitatif merupakan pendekatan yang memandang bahwa fenomena yang diteliti
dapat diukur, yang bertujuan untuk meneliti sampel dan populasi khusus,
penyatuan data dengan dukungan %ri instrumen penelitian, analisis data dengan
karakteristik statistik, yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menguji
hipotesis yang ingin dibuktikan. Pelaksanaan penelitian kuantitatif mengskifikan
gejala fenomena ke dalam variabel-variabel penelitian, sehingga peneliti
membatasi penelitian pada beberapa variabel saja. Penelitian kuantitatif bersifat
sebab dan akibat sehingga secara eksplisit maupun implisit metode ini memiliki
realisasi dengan dampak %ﬂg diberikan oleh wvariabel independen (sebab)
terhadap variabel dependen (terikat).
g. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Pulau Sambu Guntung Kabupaten
Indragiri Hilir. Dilihat dari waktu penelitian, data penelitian ini berupa cross
section data, maksudnya data yang diambil dalam kurun waktu tertentu yaitu dari

bulan Februari — April 2025. Data diperoleh berdasarkan kuesioner.

g. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk




dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Pulau Sambu Guntung
Kabupaten Indragiri Hilir. Sugiyono (2018)mpel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik penduduk. Jadi sampel dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah
sebanyak 45 orang karyawan pada PT. Pulau Sambu Guntung. Pengambilan
sampel dilakukan karena peneliti membatasi penelitian dalam halaktu, tenaga,
uang dan populasi yang sangat besar. Oleh karna itu penelitian @ms mengambil
sampel yang dapat benar-benar representatif. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan jenis non probability sampling dengan teknik
purposive sampling.

Menurut (Sugiyono, 2018) purposive sampling merupakan teknik
penentuk sampel dengan pertimbangan tertentu. %san peneliti menggunakan
purposive sampling adalah untuk mendapatkan sampel yang mewakili tujuan
penelitian yang dilakukan serta memenuhi kriteria dalam memberikan informasi.
Batasan dalam sampel yang enggunakan metode purposive sampling. Adapun
kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Karyawan tetap PT. Pulau Sambu Guntung.
2. @aryawa.n yang sudah bekerja minimal 2 tahun pada PT. Pulau Sambu Guntung.
3. Karyawan memiliki jenjang pendidikan palimg rendah minimal SLTA.
3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.4.1. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi

perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Pengamatan akan dapat mendeteksi
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atau menerangkan variabel dalam varibael terikat beserta perubahannya yang

terjadi kemudian. Varibael terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.

3.4.1.? Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam
melaksanakan tugas ara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkuenegara, 2018). Ecberhasilan dalam mencapai tujuan
perusahaan sangat dipengaruhi oleh adanya kinerja karyawan yang baik, oleh
karena itu kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan. Adapun indikator
kinerja karyawan (Hasibuan, 2019) sebagai berikut :

1. Kuantitas Kerja

a. Kerapian meruapakan suatu perilaku dalam melakukan pekerjaan sehingga
hasil kerja terlihat rapi dan bagus.

b. Kestelitian merupakan kemampuan untuk melakukan suatu secara benar tanpa
melakukan kesalahan.

2. Kualitas Kerja

a. Hasil kerja merupakan sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang
sehingga hasilnya baik dan memuaskan.

b. Ketepatan meruapakan kemampuan seseorang untuk mengarahkan suatu gerak
ke sesuatu sasaran dengan tujuan yang di harapkan.

c. Keterampilan meruapakan kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan

secara mudah dan cermat.
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Responden diminta memeberikan penilaian dengan memilih salah satu dalam
lima point skala likert. Dimana pertanyaan dapatnelaah seberapa kuat subjek
setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5. Adapun
penilaian skala likert adalah Sebagai berikut :

ﬁlhel 3.1: Skala Likert Kinerja Karyawan

Skala Keterangan Skor
1 | Sangat Setuju (ST) 5
2 | Setuju(S) 4
3 | Netral (N) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.49 Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel
memepengaruhi atau sebab perubahaan timbulnya variabel terikat (variabel
independen). Dalam penelitian variabel independennya adalah stem

pengendalian internal, motivasi kerja dan efektivitas sistem informasi akuntansi.

3.4.2.1. Sistem Pengendalian Internal (X1)

Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang terjadi dan
dipengaruhi oleh sumber daya manusia serta teknologi yang telah di rancang untuk
membantu perusahaan atau organisasidalam mencapai tujuan masing- masing
(Swahyuni & Adnantara, 2020). Adapun sistem Pengendalian internal %pat
diukur dengan indikator (Rezkivanti & Yustika, 2019) sebagai berikut :

a. Lingkungan pengendalian

b. Penilaian resiko
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c. Kegiatan pengendalian
d. Informasi dan komunikasi
¢. Pemantauan pengendalian internal

Responden diminta memeberikan penilaian dengan memilih salah satu dalam
lima point skala likert. Dimana pertanyaan dapatenelaah seberapa kuat subjek
setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5.

Tabel 3.2: Skala Likert Sistem Pengendalian Internal

Skala Keterangan EEO‘[’

I | Sangat Setuju (ST)
2 | Setuju (S)
3 Netral (N)

4 | Tidak Setuju (TS)
5 | Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber : (Sugiyono, 2018)

—(ra ||

3.4.2.2. Motivasi Kerja (X2)
Motivasi kerja dapat diartikan sebagai dorongan yang membuat orang
bekerja atau melakukan tindakan tertentu, semangat orang bertindak ke arah satu
tujuan motivasi. Semua prilaku yang dilakukan seseorang pada umumnya adalah
akibat dari motivasi pribadi yang ada pada diri orang lain (Lestari, 2020). Adapun
motivasi kerja dapat di ukur dengan indikator (Nopta, et al 2023) sebagai berikut:
a. Kebutuhan merupakan kebutuhan yang paling dasar yang merupakan
kebutuhan untuk dan sebagainya.

b. Kompetensi merupakan dalam bekerja setiap individu yang mencakup
pengentahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai standar yang diharapkan
oleh perusahaan.

c. Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator ke
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komunikan melalui saluran media dengan harapan mendapatkan umpan balik
dari apa yang di informasikan..

d. Prestasi kerja merupakan sebuah hasil kerja yang dicapai seseorang dan dapat
dilihat dari karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam
bekerja.

Responden diminta memeberikan penilaian dengan memilih salah satu dalam
lima point skala likert. Dimana pertanyaan dapatenelaah seberapa kuat subjek

setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5.

ﬂbel 3.3: Skala Likert Motivasi Kerja

Skala Keterangan anr

1 | Sangat Setuju (ST)
2 | Setuju(S)
3 | Netral (N)

4 | Tidak Setuju (TS)
5 | Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber : (Sugiyono, 2018)

— b2 L |

3.4.9.3. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X3)

Efektivitas sistem informasi akuntansi adalah alat ukur yang meruapakan
%l‘ﬂl‘l mengenai seberapa baik pekerjaan dan memberikan gambaran sejauh mana
target yang dapat dicapai. Efektivitas stem informasi akuntansi merupakan
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, dengan mengetahui adanya
efektivitas sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan dapat
membenatu efektivitas kegiatan operasional dalam mencapai keberhasilan
sehingga menghasilkan informasi yang berkualitas yang mendukung pengambilan
keputusan bagi perusahaan dan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan

kualitas perusahaan (Sutra &Prabawa, 2020).
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Adapun indikator efektivitas sistem informasi akuntansi (ﬁade Ayu

Ariantini Sutra & Dewa Ketut Gede Prabawa, 2020) sebagai berikut :

a. Kejelasan Strategi pencapaian tujuan program dan perumusan kebijakan

program yang mantap.

b. Penyusunan program yang tepat.

c. Penyediaan sarana dan prasarana.

d. Efektivitas operasional program.

e. Efektivitas fungsional program.

f. Efektivitas tujuan program dan sarana program.

g. Efektivitas individu dalam pelaksanaan kebijakan program.

h. Efektivitas unit kerja dalam pelaksanaan kebijakan program.

Responden diminta memeberikan penilaian dengan memilih salah satu dalam

19
lima point skala likert. Dimana pertanyaan dapatgenelaah seberapa kuat subjek

setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5.

Tabel 3.4: Skala Likert Efektivitas Sistem Informasi

Keterangan EEO‘[’

Skala
| | Sangat Setuju (ST) 5
2 | Setuju(S) 4
3 Netral (N) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.5. Pengumpulan Data

3.5.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Sumber

data primer menurut Sugiyono (2018) adalah sumber yang langsung memberi
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datanya untuk penelitian. Seperti dengan hasil kuesioner. @ngumpulan data
dilakukan untuk memperoleh informasi yang di butuhkan dalam rangka mencapai
tujuan penelitian.
3.5.2. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik kuesioner. Data penelitian ini berupa data primer yang
dikumpulkan enggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada
karyawan PT. Pulau Sambu Guntung. @ala pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert yaitu skala yang diguakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi individu atau kelompok (Sugiyono, 2018).
3.6. Analisis Data

Analisis ini merupakan proses pengolahan data, penemuan hasil untuk
mendapatkan informasi yang penting. Tahap-tahap pengujian dilakukan dengan
perhitungan profil responden, distribusi jawaban responden, uj1 kualitas data, uji
asumsi klasik dan uji hipotesa. Pengolahan data menggunakan SPSS. ﬁtode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu metode
penelitian dengan menggunakan kuesioner untuk mempermudah analisa atas
masalah yang diteliti. ﬂjua:n dari analisa data adalah untuk mendapatkan informasi
relevan yang terkandung dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk
memecahkan suatu masalah (Ghozali, 2011).
%1. Statistik Deskriptif

Menurut (Sugiyoni, 2018) Statistik deskriptif digunakan jika ingin

mendeskripsikan data sampel, namun tidak membuat kesimpulan yang berlaku
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untuk populasi. Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran tenang distribusi dan karakteristik sampel. Metode ini
melibatkan pengamatan terhadap nilai minimum dan maksimum dari setiap
variabel independen dan dependen, serta menghitung rata-rata (mean), dan standar
deviasi untuk melihat sejauh mana data tersebar dari nilai rata-ratanya. Dengan
menggunkan statistik deskriptif, penelitian dapat memberikan informasi yang
ringkas dan komprehensif tentang Qta yang diamati dalam penelitian. Data yang
digunakan berasal dari jawaban kuesioner dalam bentuk bobot skala likert.
96.2. Uji Kualitas Data

Uji kualitas data yaitu teknik pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
kualitas %ﬂ yang digunakan dalam penelitian, ada 2 kualitas data dalam
penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reabilitas. 931 validitas dan reabilitas
merupakan uji yang dilakukan terhadap instrumen penelitian yang digunakan.
Kedua uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap instrumen penelitian layak
untuk dipakai dalam penelitian atau tidak layak digunakan dalam penelitian.
Kesimpulan yang diperoleh tergantung pada kualitas data yang dianalisa dan
trumen yang digunakan unfuk mengumpulkan data penelitian. Artinya suatu
penelitian yang menghasilkan kesimpulan yang bisa jika datanya kurang valid dan
kurang reliabel. Sedangkﬂn?ualims data penelitian ditentukan oleh instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data (Indriantoro, 2016).
3.6.2.1. Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2018), uji validitas merupakan derajat ketepatan

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang

39




dapat dilaporkan oleh peneliti, dengan demikian data yang valid adalah data yang
tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. ?ai validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Untukgengetahui apakah suatu sistem dikatakan valid atau tidak maka
dilakkukan perbandingan antara koefisien r hitung dengan r tabel. Jika %relasi
antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika %relasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,05
maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Danﬁar hitung >r tabel dengan
a= 0,05 maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor
total dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel dengan « = 0,05 maka
instrumen atau item pertanyaan tersebut tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan

11
menggunakan p-rogram SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).

3.6.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018) reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsitensi, maka bila ada peneliti lain mengulangi atau mereplika dalam penelitian
pada objek g sama dengan metode sama maka akan menghasilkan data yang
sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrumen yang dipakai
reliabel atau tidak, maksud reliabel disini adalah jika instrumen tersebut diujikan

berulang- ulang maka hasilnya akan sama. Pengujian ini dilakukan untuk
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menghitung koefisien cronbach alpha. Instrumen dapat dinyatakan handal (riable)
apabila mempunyai koefisien cronbach %}m > 0,6. Jika nilai cronbach alpha >
0,6 maka data yang akan diteliti memiliki keandalan yang mencukupi, sebaliknya
ﬁa nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka data yang akan diteliti belum dapat
diandalkan untuk menjelaskan hasil peneliti. Untuk nilai reliabilitas jika
mendekati 1,00 dapat dikatakan skala tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi,

dan semakin mendekati 0,0 berarti semakin rendah.

ﬂ.& Uji Asumsi Klasik

Menurut Sugiyono (2018) Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
kondisi data yang digunakan dalam penelitian, dan tuk meyakinkan bahwa
persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan valid
untuk mencari peramalan, maka uji asumsi k]asikﬁam penelitian ini yaitu terdiri
dari uji normalitas, uji heterokodestisitas, dan uji multikolinieritas. Pengujian

asumsi klasik ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Software SPSS 30.

3.6.91. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2018) uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui
apakah data yang diteliti terdistribusi %rma] atau tidak. Metode yang dipakai untuk
uji normalitas pada riset ini adalah analisis statistik dengan memakai kolmogorov-
smirnov dengan tingkat signifikan 0,05. Jika nilai signifikan (p-value) %ih besar
dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, dan sebaliknya jika nilai
signifikan (p-value) lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka dianggap tidak

berdistribusi normal,
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g.&l Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas digunakan untuk menguji
adanya hubungan yang tinggi antara variabel bebas dalam sebuah analisis. 5151
multikolinearitas adalah metode yang digunakan dalam analisis regresi untuk
mendeteksi adanya %Jungan linear yang kuat antara dua atau lebih variabel
independen dalam suatu model regresi Untuk mendeteksi multikolinearitas, dapat
digunakan metode variance inflation factor (VIF) %k mengetahui sejauh mana
variabel dependen saling berkorelasi dalam model regresi. Flka nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF <0,10, maka dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi, dan sebaliknya jika ﬁai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi.
3.6.3.3. Uji Heteroskedastitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika residual dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas digunakan
untuk e:nguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan antara
variance dari residual pada model. Model regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. abanyakan data cross section
mengandung heteroskedastisitas karena terdapat data yang mewakili berbagai

ukuran (kecil, sedang, besar). Untuk mengetahui heteroskedastisitas, dapat dilihat
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melalui grafik scatferplot pada SPSS. Model yang bebas dari heteroskedastisitas
akan memiliki pola %k—titik yang tersebar merata diatas dan dibawah sumbu Y
atau tidak ada pola tertentu pada grafik scatterplot.
96.4. Uji Hipotesa
3.6.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda

UjiEea.r berganda adalah teknis analisis statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel dependen dan dua atau lebih variabel
independen. Dalam konteks ini, uji linear berganda digunakan untuk memahami
sejauh mana variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dalam
variabel independen yang ada. Dalam uji linear berganda, kita coba memodelkan
hubungan linear ara variabel dependen dan variabel independen dengan
persamaan regresi. Tujuan dari uji linear berganda adalah untuk menentukan
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, serta menentukan apakah variabel independen tersebut memberikan
pengaruh g signifikan secara statistik pada variabel dependen. @enurut
Sugiyono (2018), analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti ketika
mereka ingin memprediksi bagaimana variabel dependen (kriteria) akan berubah
seiring dengan perubahan ﬁa atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor. Persamaan regresi berganda dapat digunakan untuk memperkirakan
nilai variabel respon angai berikut :

Y =+ BIX1+p2X2+B3X3 + £

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
o = Nilai Kostanta
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B1, P2 P2 = Koefesien Regresi

X1 = Sistem Pengendalian Internal

X2 = Motivasi Kerja

X3 = Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
€ = Error

3.6.%. Uji Parsial (Uji-T)

Pengujian koefisien regresi parsial dengan uji t adalah metode statistik
yang @gunakan untuk menentukan apakah masing-masing variabel independen
dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan secara individual
terhadap variabel dependen, setelah memperhitungkan variabel independen. ?ﬁi-t
digunakan untuk menguji hiporesis terkait koefisien regresi parsial, dengan tujuan
melihat apakah suatu variabel emiliki hubungan yang signifikan dengan variabel
dependen, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Menurut Sugiyono (2018) t
digunakan untuk menguji tingkat dari pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Uji dilaksanakan dengan langkah membandingkan t
hitung dengan t tabel dengan ketentuanﬁ(at hitung > t tabel dan nilai signifikan
< 0,05, maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan
> 0,05, maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

96.4.3. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan pada dasarnya untuk menunjukan apakah semua

variabel- variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
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variabel dependen. Menurut Sugiyono (2018) Uji F digunakan sebagai alat
statistik untuk menentukan signifikan bersama-sama beberapa abel bebas
dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara abel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika probability value
<0,05, maka H3 diterima dan jika probability value > 0,05, maka H3 ditolak. Uji
F dapatjuga dilakukangangan membandingkan F hitung dan F tabel. Jika F hitung
> F table maka H3 diterima, data yang ada dapat membuktikan bahwa semua
variabel, independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F hitung <F
tabel maka H3 ditolak, artinya data yang ada membuktikan bahwa semua variabel

independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.@.4. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) adalah uji tuk menjelaskan
besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Menurut Sugivono (2018) E)cﬁsien Determinasi (R- Squared)
digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi
dalam variabel terikat. ﬁai yang mendekati 1 dan menjauhi 0 berarti variabel
independen menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Dan sebaliknya jika nilai mendekati 0
menjauhi I%arti kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen cukup terbatas.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat PT. Pulau Sambu Guntung

PT Pulau Sambu didirikan sebagai suatu perusahaan pada tahun1967, namun
nilai warisannya dimulai dari semangat perintis Tn. Tay Juhana. Pendiri kelahiran
negara Singapura ini berkelana ke Kuala Tungkal di Provinsi Jambi di Indonesia,
dan menanamkan semangat dan jiwanya untuk membangun pondasi yang bersifat
inovatif dan inklusif secara sosial. PT. Pulau Sambu Guntung (PSG) didirikan pada
tahun 1983 di Guntung Provinsi Riau. Sejak awal, produk utama PT. Pulau Sambu
Guntung adalah santan dan kelapa kering. PT. Pulau Sambu Guntung adalah
pemasok kelapa kering untuk confectioners terkenal dan industri cokelat di Eropa,
Amerika Utara, Australia, Timur Tengah dan China. Santan dibawah nama merek
kara yang menggunakan krim kelapa sebagai bahan baku, untuk santan kara
diperluas ke seluruh dunia. Sebelum produksi, kelapa kualitas terbaik yang disaring
dan dipilih untuk menghasilkan krim kelapa kualitas tertinggi dan desiccated
coconut menggunakan peralatan teknologi tertinggi. Produk krim santan kelapa
diproduksi menggunakan teknologi Ultra-High Temperature (UHT) dan dipasarkan
dengan merek Kara, yang kini telah dikenal luas di pasar Asia, Australia, Eropa,
dan Amerika Utara. PT Pulau Sambu Guntung terus memperluas jangkauan
pasarnya ke berbagai belahan dunia. Produk-produk unggulannya, seperti krim

santan kelapa dan kelapa parut kering, telah menjadi pilihan utama bagi industri
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makanan global. Keberhasilan ini mencerminkan dedikasi perusahaan dalam
menghadirkan produk berkualitas tinggi yang memenuhi standar internasional.

Selain itu, PT Pulaun Sambu Guntung juga memproduksi berbagai produk
turunan kelapa lainnya, seperti nata de coco, minyak kelapa murni untuk industri
farmasi, arang dari tempurung kelapa, air kelapa, dan air minum dengan merek Kara
Ases. Pada tahun 2001, perusahaan ini mulai memproduksi bubuk krim santan
kelapa secara komersial. Dengan lokasi strategis dan komitmen terhadap kualitas,
PT Pulau Sambu Guntung terus berperan penting dalam industri pengolahan kelapa
dan ekspor produk olahan kelapa dari Indonesia ke pasar global. Setelah memulai
produksi bubuk krim santan kelapa pada tahun 2001, PT Pulau Sambu Unit Usaha
Guntung terus berinovasi dan memperluas portofolio produknya. Pada tahun 2005,
perusahaan ini memproduksi arang batok kelapa pertama di grup Sambu. PT Pulau
Sambu (Guntung
g.Z. Karakteristik Responden

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT Pulau Sambu Guntung
Sebanyak 65 kuesioner. Semua kuesioner yang terkumpul dapat memenuhi syarat
untuk diolah yaitu sebanyak 65 kuesioner. Adapun distribusi kuesioner yang telah
disebarkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Ebel 4.1: Distribusi Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Total Yang Di Sebarkan 65 100%
Total Kusioner Yang Terkumpul 65 100%
Total Kuesioner Yang Dapat Diolah 65 100%

Sumber : Data Primer, 2025

47




grdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 65 kuesioner yang dibagikan,

tidak ada satu pun kuesiner yag tidak diisi dengan lengkap atau tida diisi sama

sekali. Oleh karena itu jumlah kuesioner denga jumlah kuesioner yang dapat diolah

sebanyak 65. Dalam karakteristik responden dari 65 kuesioner yang diisi responden,

terdiri dari beberapa

karakteristik. Untuk lebih jelasnya gapat dilihat pada tabel

sebagai beriku :
Tabel 4.2: Karakteristik Responden
Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 35 54%
b. Perempuan 30 46%
Pendidikan Terakhir
a. SLTA 40 62%
b. D3 3 5%
c. Sl 22 33%
d s2 0 0%
e. S3 0 0%
Masa Kerja
a. 1-3 tahun 43 66%
b. 4-6 tahun 13 20%
c. 7-9 tahn 2 3%
d. »9 tahun 7 11%

ﬂrdasm’kan tabel 4.2 di atas dapat di ketahui bahwa responden yang mengisi

kuesioner penelitian

berdaarkan jemis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 35

responden atau 35% dan perempuan sebanyak 30 responden atau 30%. Pendidikan

70
terakhir %ponden d

alam penelitian ini adalah pendidikan SITA sebanyak 40

responden atau 40%, pendidkan g?n sebanyak 3 responden atau 3%, pendidikan S1

sebanyak 22 responden atau 22%, pendidikan S2 sebanyak 0 responden atau 0%

dan yang memiliki S3 sebanyak 0 responden atau 0%.
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%. Hasil Penelitian
4.2.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Berikut adalah ?asil Uji Statistik Deskriptif dalam penelitian ini:

Tabel 4.3: Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean D S.td'.
eviation
Sistem Pengendalian Internal 65 14 25 22,09 2,206
Motivasi Kerja 65 15 25 22,60 2,192
ifktlwta_s Sistem Informasi 65 25 40 3528 3.448
untansi
Kinerja Karyawan 65 25 35 31,11 2,745
alid N (listwise) 65

umber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025
Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa dari 65 Eﬁsionﬁr yang telah diisi
oleh responden dapat diketahui 9ahwa Variabel Sistem Pengendalian Internal
memiliki nilai minimum 14, nilai maksimum 25, rata rata sebesar 22,09 dengan nilai
standar deviation 2,206. Variabel Motivasi Kerja memiliki gai minimum 15, nilai
maksimum 25, nilai rata-rata 22,60 dengan nilai standar deviation 2,192 dan
gﬂl‘iﬂbel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai minimum 25, nilai
maksimum 40, nilai rata-rata 35,28 dengan nilai standar deviation 3,448. gariabel
Kinerja Karyawan memiliki nilai minimum 25, nilai maksimum 35, nilai rata-rata
31,11 dengan nilai standar deviation 2.745.
9.2.2. Uji Kualitas Data
4.2.2.1. Uji Validitas
Berikut ini hasil Uji Validitas pada masing-masing variabel adalah

sebagai berikut :
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?abel 4.45 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Item Pertanyaan Hitung R Tabel Keterangan
1 0,682 0,2441 Valid
2 0,431 0,2441 Valid
3 0,301 0,2441 Valid
4 0,673 0,2441 Valid
5 0,673 0,2441 Valid
6 0,650 0,2441 Valid
7 0,559 0,2441 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil Uji Validitas pada variabel Kinerja
Karyawan enunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk setiap
pertanyaan lebih besar dari nilai r-tabel @ngﬂn menggunakan rumus df = n-2 untuk
nilai n = 65-2 = 63 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) S%Epemleh nilai r tabel
sebesar 0,2441. Hal ini menandakan bahwa dalam 7 item pertanyaan g
digunakan dalam mengukur masing-masing variabel Kinerja Karyawan adalah

valid dan dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

qabel&l.s: Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Internal

Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,689 0,2441 Valid
2 0,707 0,2441 Valid
3 0,602 0,2441 Valid
4 0,522 0,2441 Valid
5 0,692 0,2441 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 di atas %sil Uji Validitas pada variabel Sistem
Pengendalian Internal enunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk
setiap pertanyaan lebih besar dari nilai r-tabel %ﬂgan menggunakan rumus df=n-2
untuk nilai n = 65-2 = 63 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5% diperoleh nilai

r tabel sebesar 0,244 1. Hal ini menandakan bahwa dalam 5 item pertanyaan yang
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digunakan dalam mengukur masing-masing variabel Sistem Pengendalian internal
adalah valid dan dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

?abel 4.6: Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja

Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,822 0,2441 Valid
2 0,740 0,2441 Valid
3 0,703 0,2441 Valid
4 0,637 0,2441 Valid
5 0,339 0,2441 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil Uji Validitas pada variabel Motivasi Kerja
enunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk setiap pertanyaan lebih
besar dari nilai r-tabel dengan menggunakan rumus df = n-2 untuk nilai n = 65-2 =
63 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5% gpcmlch nilai r tabel sebesar 0,2441.
Hal ini menandakan bahwa dalam 5 item pertanyaan ng digunakan dalam
mengukur masing-masing variabel Motivasi Kerja adalah valid dan dapat

digunakan dalam analisis data selanjutnya.

qahel 4.7: Hasil Uji Validitas Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,534 0,2404 Valid
2 0,602 0,2404 Valid
3 0,630 0,2404 Valid
4 0,708 0,2404 Valid
5 0,620 0,2404 Valid
6 0,624 0,2404 Valid
7 0,574 0,2404 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025
Berdasarkan %el 4.7 di atas hasil Uji Validitas pada variabel Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi menunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung)

untuk setiap pertanyaan lebih besar dari nilai r-tabel dengan menggunakan rumus
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df = n-2 untuk nilai n = 65-2 = 63 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5%
Qperoleh nilai r tabel sebesar 0,2441. Hal ini menandakan bahwa dalam 5 item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi adalah %id dan dapat digunakan dalam analisis data
selanjutnya.
4.2.2.2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas data gakukan dengan menggunakan uji Cronbach's
Alpha, di mana suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari
0,60. Semakin tinggi nilai alpha, maka semakin konsisten item-item dalam
kuesioner tersebut. Easil pengujian reliabilitas kuesioner untuk masing-masing
variabel ditampilkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8: Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach Nilai
Variabel = Standard Keterangan
Kinerja Karyawan ,038 0,60 Reliable
Sistem Pengendalian Internal 0,613 0,60 Reliable
Motivasi Kerja 0,661 0,60 ?liable
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0,752 0,60 eliable

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha variabel Kinerja
Karyawan sebesar 0,638 nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas kepatuhan wajib
pajak orang pribadi lebih besar dari hasil nilai standard ﬂo yang berarti
membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliable.
ﬂilai Cronbach’s Alpha Sistem Pengendalian Internal sebesar 0,613 nilai
menunjukkan bahwa reliabilitas Sistem Pengendalian Internal lebih besar dari hasil
nilai standard 0,60 yang berarti membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan

dalam penelitian ini adalah reliable. Nilai Cronbach’s Alpha Motivasi
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Kerja Sebesar 0,661 nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas Motivasi Kerja lebih
besar dari hasil nilai standard&() yang berarti membuktikan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reliable.ﬁai Cronbach’s Alpha Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0,889 nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas
Efektivitas %em Informasi Akuntansi lebih besar dari hasil nilai standard ﬁo
yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini anclalah reliable.
4.2.3. Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, Uji Normalitﬂsﬁakukan dengan menggunakan analisis
grafik yaitu Normal Porbability Plots %ﬂgan menggunakan analisis statistik Uji
Kolmogorov-Smirnov sebagaimana tersaji sebagai berikut:

elmbar 4.1: Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
o, Dependent Variable: Kinerja Karyawan

08

04 &

Expected Cum Prob

0o 02 o4 08 0g 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat dari grafik chart normal probability plot

yang mana menunjukkan data yang berdistribusi normal. Hal tersebut dikarenakan
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titik-titik pada gambar distribusi mendekati garis diagonal, tidak melenceng ke

kanan dan ke kiri Qﬂ penyebaran titik-titik data searah dengan mengikuti garis
49

diagonal. Dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian adalah grmal.

Gambar 4.2: Hasil Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Wean = .7 B4E18
St Dev. = 0,976
N=-85

Frequency

2 -1 o i
Regression Standardized Residual

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Dalam penelitian ini untuk memperkuat asumsi normal atau tidaknya
penelitian, yang mana sebelumnya telah dijelaskan pada gambar normal p-p plot
dan histogram diatas maka dilakukan ujin parametrik kolmogorov-smirnov (k-s)
dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut:

Ho : Data residual berdistribusi normal
H, : Data residual tidak berdistribusi normal

Data residual berdistribusi normal jika babilitas signifikansinya di atas
tingkat kepercayaan 5% atau %5. Data yang digunakan dapat dikatakan
berdistribusi normal, sedangkan apabila signifikansi data kurang dari 5% maka data
dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil output SPSS wji

normalitas dapat dilihat pada tabel 4.9 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.9: Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 65
Normal Parameters™? Mean ,1076923

Std. Deviation 1,75165485
Most Extreme Absolute ,097
Differences Positive 044

Negative -,097
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2001

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

@rdasa.rkan tabel 4.9 diatas hasil uji ko/mogorov data berdistribusi normal,
hal ini dikarenakan nilai signifikansi 0,200 Eih besar dari 0,05 maka model
penelitian ini memenuhi asumsi klasik normalitas.
4.2.3.2. ﬁi Multikolinearitas

Tabel 4.10: Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients*
Unstandardized ' Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T  Sig. Tolerance VIF
(Constant) 4,570 2973 1,537 129
Sistem 343 125 275 2,746 008 696 1436
Pengendalian
Internal
Motivasi 346 118 276 2937 005 793 1,261
rja
ﬁktivitas 316,082 397 3,880 <,001 667 1,498
Sistem
Informasi
Akuntansi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Easil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.10 nunjukkan
bahwa variabel independen yaitu Sistem Pengendalian Internal cmiliki nilai
tolerance 0,696 dan VIF 1.436. %tivasi Kerja memiliki nilai tolerance 0,793 dan
VIF 1,261. Efektivitasgstem Informasi Akuntansi memiliki nilai tolerance 0,667
dan VIF 1,498. Artinya nilai folerance > 0.1 dan nilai VIF >ﬂl. Dengan demikian
dapat disimpulkan persamaan regresi yang dipakai tidak terdapat persoalan
multikolinearitas.
4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Hasil Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan softwer
spss dengan cara mengamati pola yang terdapat pada scatfer plot, yang hasilnya
dapat dilihat pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik menyebar secara acak tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik ke atas maupun
kebawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.
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4.94. Hasil Uji Hipotesis
4.24.1. ﬂalisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.11: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients = Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T  Sig. Tolerance VIF
(Constant) 4,570 2,973 1,537 129
Sistem 343 125 275 2,746,008 096 1,436
Pengendalian
Internal
gxtivasi Kerja 346 118 276 2,937 005 793 1,261
cktivitas J3le 082 397 3,880 <,001 ,667 1,498

Sistem
Informasi
Akuntansi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Dari tabel 4.11 uj1 regresi linier berganda diatas maka diperoleh persamaan
sebagai berikut
Y=4,570 +0,343X1+ 0,346 X2 + 0,316X3 + ¢
Eri persamaan diatas diketahui:

1. Nilai konstanta sebesar 4,570, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel
glstem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi bernilai sebesar nol maka nilai kinerja Karyawan tetap sebesar 4,570.

2. Variabel Sistem Pengendalian Internal %sil uji regresi yang menunjukkan
bahwa memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b= 0,343. Artinya apabila
terjadi kenaikan nilai Sistem Pengendalian Internal sebesar | point maka akan

terjadi pula peningkatan terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,343.
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3. Variabel Motivasi Kerja hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa memiliki
koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,346. Artinya apabila terjadi kenaikan
nilai variabel Motivasi Kerja sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,346.

4. Variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi gsil uji regresi yang
menunjukkan bahwa memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,316.
Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel
Kinerja Karyawan sebesar 0,316.

4.2.4.2. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Pengujian ini bertujuan tuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap varibel terikatnya. Uji ini dapat
dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel atau dengan melihat
kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. Etpat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.12: Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Coefficients*
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T  Sig. Tolerance VIF
1 GOrlstant) 4,570 2973 1,537 129
istem 343 ,125 275 2,746 008 6096 1,436
Pengendalian
Internal
Motivasi 346 118 276 2,937 005 793 1,261
Kerja
Efektivitas 316 082 397 3,880 <,001 ,667 1,498
Sistem
Informasi
Akuntansi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas hasil pengujian signifikan parsial %am

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

22 7
Variabel Sistem Pengendalian Internal memiliki nilai t¥" (2,746) < £2*! (2,000)

dan sig. (0,008) >ﬁ§, maka H, ditolak H; diterima dapat disimpulkan Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

. Variabel Motivasi Kerja memiliki gai thiung (2 937) < el (2 000) dan sig.

(0,005) = EOS, maka H, ditolak H: diterima dapat disimpulkan Motivasi Kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
105

. Variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai t""“"¢ (3,880) <

b (2,000) dan sig. (0,001) > 0,05, maka H, ditolak H, diterima dapat
disimpulkan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4.24.3. @]i Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen

atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

serentak atau bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria

pengujian H4 diterima bila F hitung > F tabel dan H4 ditolak bilaghitung < F tabel.

Jika F hitung > F tabel, maka H4 diterima, artinya data yang ada dapat membuktikan

bahwa semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F

hitung <F tabel maka H4 ditolak, artinya data yang ada membuktikan bahwa semua

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Qabel 4.13: Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares ~ Df Mean Square F Sig.
Regression 276,306 B 92,102 27,281 <,001°
Residual 205,940 % 3,376
Total 482,246

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi
Kerja, Sggtem Pengendalian Internal
Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025
7

Dari tabel 4.13 maka dapat diketahui hasil!]i anova (analysis of varians) atau

uji f, menunjukkan bahwa nilai Frinng sebesar 27,281 sedangkan Frape sebesar 2,755
7

dengan nilai ggn.iﬁkzm o = 0,05 sehingga Fhitung > Frabe. Dari tabel %pat dilihat
bahwa tingkat signifikan (sig) sebesar 0,001 Eih kecil dari taraf yang ditentukan
o =0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
glstem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan Efektivitas Sistem Informasi

Akuntansi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan sehingga H4 diterima HO

ditolak.

4.2.4.4. Koefisien Derterminasi (R?)
Uji Koefisien Determinasi (R*) merupakan pengujian yang bertujuan untuk

mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen. Berikut ini adalah Easil uji koefisien determinasi sebagai

berikut:
Tabel 4.14: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
,757° 573 552 1,837

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi
Kerja, Sistem Pengendalian Internal

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai adjusted (R square) sebesar 0,552
atau 55,2%. Hal ini berarti, glstem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja,
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dipengaruhi oleh Kinerja Karyawan hanya
sebesar 55,2% dan sisanya 44,8% gpmgﬂruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini seperti Lingkungan Kerja, Bebas Kerja dan varibel

lainya yang mempengeruhi kinerja karyawan itu sendiri.

4.3. Pembahasan
4.3.1. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan
Variabel Sistem Pengendalian Internal memiliki ai thimne (3 165) < label
(2,000) dan sig. (0,008) > 0,05, maka H, ditolak Hi diterima dapat disimpulkan
?Stem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hasil yang diperoleh sesuai dengan hipotesis yang diajukan, Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan tcm pengendalian internal yang baik akan
berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan dalam organisasi.
Berdasarkan teori stewardship g digunakan dalam penelitian ini, Sistem
pengendalian internal adalah mekanisme penting ﬁam organisasi untuk
memastikan bahwa aktivitas operasional berjalan sesuai dengan tujuan, efisien, dan
bebas dari penyimpangan. Teori stewardship memandang karyawan bukan sebagai
individu yang perlu diawasi secara ketat, melainkan sebagai pelayan organisasi
yang memiliki komitmen intrinsik terhadap keberhasilan bersama.
%sil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azzaroh et
al., (2023) mengemukakan bahwa Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Semakin baik sistem

6l




pengendalian internal diterapkan, semakin tinggi pula kinerja karyawan, karena
mereka bekerja dalam lingkungan yang tertib, terarah, dan mendukung pencapaian
tujuan perusahaan secara efisien dan aman. Namun Esil penelitian ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan Ruliyanti & Manasse (2021) yang
menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

Sistem pengendalian internal mencakup prosedur, kebijakan, dan mekanisme
pengawasan yang dirancang untuk memastikan bahwa operasional perusahaan
berjalan secara efisien, aman, dan sesuai dengan tujuan manajerial. Ketika sistem
pengendalian internal berjalan efektif, maka karyawan cenderung bekerja dalam
lingkungan yang tertib, memiliki arahan kerja yang jelas, serta merasa aman dalam

menjalankan tugasnya.

4.3.2. Engaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
_

Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai "% (2,686) < " (2,000) dan sig.
(0,005) > EOS, maka H, ditolak H, diterima dapat disimpulkan Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil yang

19
diperoleh gxuaj dengan hipotesis yang diajukan, hal ini menunjukkan bahwa
tingkat %ivasi kerja yang tinggi akan berdampak langsung pada peningkatan
kinerja karyawan dalam organisasi.

Berdasarkan teori stewardship yang digunakan dalam penelitian ini, Motivasi

50
kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal y-ang mendorong seseorang
untuk bekerja secara optimal demi mencapai tujuan organisasi. Dalam pendekatan

teori stewardship motivasi kerja juga sebagai cerminan dari komitmen dan
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tanggung jawab moral karyawan terhadap organisasi. Teori stewardship
menekankan bahwa karyawan adalah pelayan organisasi yang secara alami
terdorong untuk bertindak demi kepentingan bersama.

Elsil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et
al., (2023) mengemukakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki
karyawan, semakin besar pula dorongan reka untuk bekerja lebih giat,
bertanggung jawab, dan berkomitmen, gingga kinerja karyawan akan meningkat
dan tujuan perusahaan lebih mudah tercapai. Namun%sil penelitian ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan Daulah & Suwarno (2025) yang
menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

Motivasi kerja berperan sebagai dorongan internal yang mendorong karyawan
untuk bekerja dengan semangat, gggungjawab, dan komitmen yang tinggi dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya. Karyawan yang termotivasi cenderung memiliki
inisiatif, bekerja lebih giat, dan berusaha mencapai target yang telah ditetapkan
perusahaan. Dorongan ini bisa berasal dari kebutuhan pribadi, harapan atas
penghargaan, maupun keinginan untuk berkembang secara profesional. Ketika
perusahaan mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi,
seperti memberikan penghargaan atas pencapaian, komunikasi yang baik, serta
peluang pengembangan karier, ka kinerja karyawan pun akan meningkat secara

signifikan.
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4.33. Efektivitas@stem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai %"g (2,332)
< %! (2,000) dan sig. (0,001) > 0,05, maka H, ditolak H: diterima dapat
disimpulkan Efektivitas g}tem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil yang diperoleh sesuai dengan
hipotesis yang diajukan, hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
akuntansi yang baik akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan
dalam organisasi.

Berdasarkan teori signalling g digunakan dalam penelitian ini, Sistem
Informasi Akuntansi berperan sebagai sinyal positif yang dikirimkan oleh
organisasi kepada karyawan. Teori ini menyatakan bahwa informasi yang
disampaikan oleh pihak internal (manajemen) dapat menjadi indikator kualitas dan
komitmen organisasi terhadap profesionalisme dan transparansi. Ketika Sistem
Informasi Akuntansi berjalan efektif, karyawan menerima sinyal bahwa perusahaan
memiliki sistem yang andal, terstruktur, dan endukung pengambilan keputusan
yang tepat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et
al., (2023) mengemukakan bahwa Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Perpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Semakin efektif sistem informasi
akuntansi yang digunakan, semakin mudah karyawan memperoleh informasi yang
ﬂk‘u[’ﬂt% tepat waktu, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih efisien

dan kinerja karyawan pun meningkat. Namun hasil penelitian ini berbanding
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terbalik dengan penelitian yang dilakukan Nofiana et al., (2023) yang menyatakan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh terhadap aneljaﬂryawan,
Sistem informasi akuntansi yang efektif mampu menyediakan data dan
informasi keuangan yang akurat, tepat waktu, dan relevan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan. Ketika sistem ini berjalan dengan baik, karyawan dapat
mengakses informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat, sehingga mereka
dapat menjalankan tugas secara efisien dan lebih fokus pada pencapaian target
kerja. Oleh karena itu, semakin efektiftem informasi akuntansi yang digunakan
perusahaan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan karena mereka
bekerja dengan dukungan informasi yang berkualitas dan sistem kerja yang

terorganisir dengan baik.

4.3.4. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji anova gau uji f, menunjukkan bahwa nilai Friung sebesar 27,281
sedangkan Fipe sebesar 2,755 dengan nilai gniﬁkan o = 0,05 sehingga Fritung ~
Fubel. Dari tabel dapat dilihat bahwa tingkat signi fikan (sig) sebesar 0,001 gih kecil
dari taraf yang ditentukan o = 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan
sehingga H4 diterima HO ditolak.
@ngaruh positif dan signifikan ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan
dalam suatu organisasi bukan ﬁya ditentukan oleh satu faktor tertentu, melainkan

merupakan hasil dari kombinasi tiga faktor penting yang saling melengkapi, yaitu
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1stem pengendalian internal, motivasi kerja, dan efektivitas sistem informasi
akuntansi. Ketiga variabel ini secara simultan memberikan kontribusi nyata dalam
menciptakan lingkungan kerja yang tertib, sistematis, serta mendukung efisiensi
dan produktivitas. Sistem pengendalian internal menciptakan struktur dan arah
kerja yang jelas, motivasi kerja memberikan dorongan internal bagi karyawan untuk
berprestasi, sementara efektivitas sistem informasi akuntansi memastikan
kelancaran akses informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan.
Ketiganya bersinergi dalam mendorong kinerja karyawan yang lebih optimal.
Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pengelolaan sumber daya
manusia yang tidak hanya berfokus pada aspek struktural, tetapi juga
mempertimbangkan aspek psikologis dan sistem pendukung teknologi informasi.
Dengan memperkuat ketiga faktor tersebut secara bersamaan, organisasi akan
mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif, meningkatkan keterlibatan
karyawan, serta mencapai tujuan kerja secara lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, keberhasilan organisasi dalam mendorong kinerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh integrasi yang baik antara sistem, motivasi individu, dan dukungan
informasi yang efektif. gsil penelitian sejalan dengan penelitian serupa yang
dilakukan Lestari etal., (2023 )Ea_hwa Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja,
dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pengaruh secara simultan terhadap

Kinerja Karyawan.
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Tabel 4.15: Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

No. Hipotesis

Hasil

gstem Pengendalian Internal Berpengaruh Positif dan
1 | Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT

Pulau Sambu Guntung

Diterima

ﬁmivasi Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan
2 | Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Pulan Sambu

Guntung

Diterima

Efektivitas@stem Informasi Akuntansi Berpengaruh
3 | Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT Pulau Sambu Guntung

Diterima

Sumber: Data lapangan 2025
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Fev
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Penelitian Ini Untuk Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Terdapat

Pengaruh Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja Dan @ektivitas

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Pulau Sambu

Guntung. @dasa:kan hasil dan analisis data maka dapat di ambil Esimpulan

sebagai berikut.

1. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Sistem pengendalian internal yang baik berkontribusi
langsung terhadap peningkatan gmﬂja karyawan dengan menciptakan
lingkungan kerja yang tertib, aman dan terarah melalui penerapan prosedur,
kebijakan, dan pengawasan yang efektif.

2. ﬁotivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Motivasi kerja yang tinggi berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Dorongan internal ini membuat karyawan bekerja lebih semangat,
bertanggung jawab dan berkomitmen. Karyawan yang termotivasi cenderung
aktif, giat dan fokus pada pencapaian target. Jika perusahaan menciptakan
lingkungan yang mendukung seperti penghargaan, komunikasi baik dan peluang
pengembangan kinerja karyawan akan meningkat secara optimal.

. Efektivitas gstem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan

w

terhadap Kinerja Karyawan. Efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh

langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan. Sistem yang baik




menyediakan data Qaﬂgﬁn yang akurat, tepat waktu dan relevan, sehingga
memudahkan pengambilan keputusan. gryawan dapat bekerja lebih efisien,
fokus pada target dan terhindar dari kesalahan pencatatan. Sistem yang
terintegrasi juga mendukung koordinasi antar bagian dan meningkatkan
kepercayaan diri karyawan dalam menyelesaikan tugas. Dengan dukungan
informasi yang berkualitas, kinerja karyawan pun semakin meningkat.

4. estem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja dan Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Hal ini membuktikan ketiga ga:riabel sistem pengendalian
internal, motivasi kerja, dan efektivitas sistem informasi akuntansi. Ketiganya
saling melengkapi Qﬂm menciptakan lingkungan kerja yang tertib, efisien dan
produktif. Sistem pengendalian memberi arah kerja, motivasi mendorong
semangat dan sistem informasi mendukung pengambilan keputusan. Temuan ini
menegaskan pentingnya pengelolaan SDM yang mencakup aspek struktural,
psikologis dan teknologi. Integrasi ketiga faktor ini akan meningkatkan
keterlibatan karyawan dan membantu organisasi mencapai tujuannya.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

FBa.gi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah populasi di
wilayah yang diteliti schingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja

dan Efektivitas Sistem Informasi terhadap Kinerja Karyawan.
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2.

w

Kepada Manajemen PT Pulau Sambu Guntung agar dapat memperkuat stem
pengendalian  internal, meningkatkan motivasi kerja karyawan, dan
mengoptimalkan sistem informasi akuntansi, karena dengan mengintegrasikan
ketiga aspek tersebut akan tercipta lingkungan kerja yang tertib, efisien, dan
produktif, sehingga mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan secara

berkelanjutan dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

. Bagi Akademik atau Kampus Unisi, %ﬂgaﬂ adanya penelitian ini diharapkan

dapat menambah wawasan mengenai glstem Pengendalian Internal, Motivasi
Kerja dan Efektivitas Sistem Informasi terhadap Kinerja Karyawan dan bisa

dijadikan referensi tambahan di perpustakaan.
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Bapak/Ibu Responden Di —
Tempat
engan Hormat,
Dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana (S1), maka dengan ini Saya:

Nama : Hasnawati
NIM 102211020028
Program Studi / Fakultas : Akuntansi / Ekonomi dan Bisnis Universitas

Universitas Islam Indragiri

Bermaksud melakukan penelitian untuk nyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Motivasi Kerja Dan Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pulau
Sambu Guntung”. Untuk ini, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner terlampir. Kesediaan
Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan penelitian yang
Saya lakukan.

Perlu Bapak/Ibu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang Saya
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Hormat Saya,

Hasnawati
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IDENTITAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar pertanyaan berikut :

Nama Responden

Jenis Kelamin : I:I Laki-Laki DPcrcmpuan

Pendidikan Terakhir : D3/S1/S2/S3/SLTA (lingkari yang sesuai)
Masa Kerja : I:I 1-3 Tahun
(beri tanda “Y" pilihan yang sesuai) I:] 4-6 Tahun

\:I 7-9 Tahun
l:l =9 Tahun

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan diberikan beberapa pertanyaan dengan sesuai
dengan indikator yang diberikan. Dan Bapak/Ibuw/Saudara/Saudari hanya
memberikan tanda checklist (\) pada pilihan atau pendapat sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan. Pada setiap pertanyaan yang diberikan hanya
diperbolehkan satu jawaban, dan jawaban yang dipilih memiliki tingkat atau skor

sesuai dengan pendapat yang dipilih dengan ketentuan skor sebagai berikut :

IKeterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
[Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Daftar Pertanyaan Kuggioner

Antara lain meliputi : (1)

Motivasi Kerja (4) Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi.

Fsistem Pengendalian Internal (X1)

inerja Karyawan (2) Sistem Pengendalian Internal (3)

No.

Pernyataan

Jawaban

Tali

SS

N

TS

STS

ILingkysgan Py

IDalam perusahaan tempat saya
bbekerja, sudah terdapat program dan
pelatihan dalam rangka
pengembangan kompetensi
karyawan.

IKegiatan P ian

IDalam perusahaan tempat saya
bekerja, kegiatan dilakukan secara
rutin sehingga

memberikan pengaruh yang baik
terhadap sistem pengendalian.

IPenilaian Risiko

IDalam perusahaan tempat saya
bekerja, sudah memiliki prosedur
dan aturan kerja yang baik
sehingga dapat mengurangi
adanya resiko eror yang timbul.

Informasi dan K

Saya merasa pertukaran
informasi dalam perusahaan sudah
diterapkan dengan baik.

IPemantauan Pengendalian Internal

Saya merasa dalam perusahaan
sudah melakukan pengawasan
ivang baik terhadap seluruh

kegiatan operasional perusahaan.

Sumber: Fajar Bagasajie Alifandro (2021)
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2.

otivasi Kerja (X2)

[No.

Pemyataan

Jawaban

ss

S

N [rs

TS

IKompetensi

#

Saya merasa memiliki tim kerja
lyang kompak dan mendukung satu
sama lain.

IKomunikasi

IDalam perusahaan tempat saya
bbekerja memberikan kesempatan
dalam mengembangkan
kreativitas, keterampilan, dan
kemampuan dalam bekerja.

IKebutuhan

g ditentukan.
4. l;ﬂ]l yang saya terima cukup

Saya mendapatkan bonus ketika
pekerjaan saya melebihi dari target

ntuk memenuhi kebutuhan
schari-hari saya.

IPrestasi Kerja

B

ika saya mendapatkan teguran
dari atasan, saya tidak menyerah
tetapi semakin termotivasi.

3.

E

Sumber: Fajar Bagasajie Alifandro (2021)

fektivitasgstem Informasi Akuntansi (X3)

No.

Pernyataan

Jawaban

s

[

S

[

N [Ts

|sTS

Kejelasan Strategi

Sistem informasi yang diterapkan di
IPT. Pulau Sambu Guntung
mudah di gunakan dan di pelajari.

IPenyusunan Program Yang Tepat

Data yang dihasilakn oleh sistem
informasi akuntansi sangat
akurat, reliable dan realtime.

IPenyediaan Sarana dan Prasarana

Sistem informasi akuntansi yang
diterapakan PT. Pulau Sambu
Guntung menyediakan sistem
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tidak berkepentingan.

pengamanan data schingga tidak
mudah di akses oleh orang yang

1 Program

_? [Efektivitas Oper
IPT. Pulau Sambu Guntung

ahami oleh pengguna.

Sistem informasi yang diterapkan

memiliki tampilan yang mudah di

1 Program

[Efektivitas Fung:
? Sistem informasi akuntansi yang
diterapkan PT. Pulau Sambu
Guntung tanggap dalam

jpengguna.

imengatasi segala bentuk keluhan

digunakan untuk mencari
informasi yang dibutuhkan.

[Efektivitas Tujuan Program dan Sarana Program
@ Sistem informasi akuntansi selalu

_9 [Efektivitas Individu

menghasilkan informasi sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan.

Sistem informasi akuntansi dapat

[Efektivitas Unit Kerja

diterapkan PT. Pulau Sambu

efektivitas kerja.

Sistem informasi akuntansi yang

Guntung menghemat waktu dan
meningkatkan produktivitas dan

Sumber: Isabella Harahap (2022)

4. Einerja Karyawan (Y)

[No. Pernyataan

Jawaban

SS

[

S

[

N TS

[STS

IKetepatan
? Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan yang sudah diberikan
dengan tepat waktu.

Ketelitian

2. |Saya selalu meningkatkan
ketelitian ketika bekerja.

IKuantitas Kerja
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Saya bekerja sesuai dengan
jabatan saya dalam perusahaan
dengan baik demi mencapai
ftujuan perusahaan.

IKerapian 7

[Tercapainya hasil kmjagasuaj

@
dengan yang sudah ditargetkan
merupakan hal yang penting bagi
saya.
IKeterampilan

5. |Sayabisa mencapai standar hasil

kerja yang diterapkan dalam
erusahaan.

Hasil Kerja

Saya bertanggung jawab atas
ftugas dan dan wewenang yang
diberikan kepada saya.

Kualitas Kerja

9

Saya melaksanakan tugas yang
diberikan sesuai petunjuk dari
atasan.

Sumber: Haris Afrizal (2014) dalam penelitian Adin Nugroho Jody Atmojo (2019)
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Lampiran 4 Tabulasi Data Kuesioner

Internal (X1)

Sistem Py dali
X14

X1.2

TOTAL

24

24

24

20

21

21

21

21

24

24
21
21
21
24
23
23
23
22
24

24

24

24

24

23

24

24

25

22
23

25

24

24

23

22
22
24

22
20

X1.5

X1.3

i

No

Res

21

23

24

25

26

27

28

29

30
31

32
33
34
35
36
37
38
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20

22
22
23

22
23

25

24
21

25

23

19
19
14
19
23

24
20

20

20

39
40

41

2
43

45

46

47
48
49
50
51

52
53

55
56
57
58
59
60
61

62
63

65
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TOTAL

24
24
24
24
24

24
24
24
20

24
24
24
24
22
22
23
22
24
24

24
24
22
25

25

23

24
23

23

24
25

25

22
25

24
25

24
25

24
24

23

X2.5

X24

X23

Motivasi Kerja (X2)

X2.2

pox

No

Res

21

2

23

24

25

26

27

28

29

30

32
33
34
35
36
37
38
39
40
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23

24
23

25

22
23

15
22
19
18
21

21

22
22
18
20

18
20

19
23

19
19
23

23

19

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65
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TOTAL

38
38
38
35
35

35

35

35
31

38
35
35
36
38
39
38
39

35
37

39
40

39
39
37

35
38
37
38
38
40

37

40

38
33
37
39
35
32
36
38

i (X3)

X338

X3.6 | X37

X34 | X35

Efektivitas Sistem Informasi Ak

X32 | X33

i

No

Res

21

23

24

25

26

27

28

29

30

32
33
34
35
36
37
38
39
40
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38
38
38
36
35
29

32
29

29

38
33
35
25

30
34
33
34
29

30
27

34
32
31

33
36

41

42

13

45

46

47

48

49

50
51

52
53

55
56
57
58
59
60
61

62
63

65
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TOTAL

34
34
34
30
30
30
30
30
31

34
30
30
30
33
33
33
34
33
34
35
32
34
34
34
34
32
31

31

35
35

34
31

34
34
32
32
34
31

29

29

Y7

Y6

Y5

Kinerja Karyawan (Y)

Y4

Y3

Y

No

Res

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24

25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40
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32
32
33
34
34
28

29

26

26

30
32
26

31

28

28

29

27

25

28

25

26

32
30
28

29

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65
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Lampiran 5 Hasil Output SPSS Versi 30

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Dependen dan Independen

gescriptive Statistics

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
Sistem Pengendalian 65 14 25 22,09 2,206
Internal
Motivasi Kerja 65 15 25 22,60 2,192
Efektivitas Sistem 65 25 40 35,28 3,448
Informasi Akuntansi
Kinerja Karyawan 65 25 35 31,11 2,745
Valid N (listwise) 65
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Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Kinerja Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
638 7

Variabel Sistem Pengendalian Internal

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
613 5

Variabel Motivasi Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Item
661 P

Variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,752 8
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?asil Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 65
Normal Parameters™® Mean 11076923
Std. Deviation 1,75165485
Most Extreme Absolute ,097
Differences Positive 044
Negative -,097
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,128
tailed)® 99% Confidence Lower 119
Interval Bound
Upper 137
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
¢. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

303130861.
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Frequency

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hean = -7.048-15
Std. Dev. = 0,876
&

2 El [] 1

Regression Standardized Residual

9




Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients = Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta @ Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4570 2973 1,537 129
Sistem 343 125 275 2,746,008 696 1,436
Pengendalian
Internal
Motivasi 346 118 276 2,937 005 793 1.261
Kerja
Eektivitas 316 ,082 397 3,880 <,001 ,067 1,498
1stem
Informasi
Akuntansi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
E 2 5 °
° °
H . o wo e
° ° L]
4 =) ®e %o
] . ° - » L o Vg
6:; o ° s g o, @
8 - °
]
@
[4 °
4

E] 2 o 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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?ﬂsil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients*
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 g onstant) 4570 2973 1,537 129
istem 343 125 275 2,746,008 696 1,436
Pengendalian
Internal
Motivasi 46 118 276 2,937,005 793 1.261
Kerja
Efektivitas 316 082 397 3,880 <001 667 1498
Sistem
Informasi
Akuntansi
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Hasil Uji Parsial (Uji F)
Coefficients*
Unstandardized Standardized allinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4,570 2,973 1,537 ,129
Sistem 343 125 275 2,746 008 696 1436
Pengendalian
Internal
Motivasi 346 118 276 2,937 005 793 1.261
Kerja
Efektivitas Jle 082 397 3,880 <,001 ,667 1,498
Sistem
Informasi

Akuntansi
a. I)ependent Variable: Kinerja Karyawan

101




Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 276,306 3 92,102 27,281  <,001°
Residual 205,940 3,376
Total 482,246 §

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi
Kerja, Sistem Pengendalian Internal

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 ST 573 ,552 1,837
a. Predictors: (Constant), gektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi
Kerja, Sistem Pengendalian Internal
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Tabel Distribusi Uji Validitas r! Untuk DF =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 25 | 001 | 0005 0.0005
df=(N-2) ﬁngknt signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 09911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 08721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 04973 0.5760 0.6581 0.7079 08233
11 04762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 04575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 04259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 07247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 03783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
2 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
2 0.3438 0.4044 04716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 03297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 03233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 05790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 05703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 05541
31 02913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 05322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 05254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 05189
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36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 03712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 03578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 03721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 03610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 04473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Tabel Distribusi Uji Validitas (r) Untuk DF = 51 — 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 ‘ 0.01 0.005 0.0005
df=(N-2) " po— > =
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 04393
52 0.2262 0.2681 0.3158 03477 04354
53 0.2241 0.2656 03129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 04280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 04244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 04210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 04176
58 0.2144 0.2542 0.2997 03301 04143
59 0.2126 0.2521 0.2972 03274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 03198 04018
63 0.2058 0.2441 0.2880 03173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 03150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 03126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 03104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 02756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 02737 03017 0.3798
71 0.1940 0.2303 02718 0.2997 03773
72 0.1927 0.2287 0.2700 02977 03748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 03724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
] 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 03611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 02172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 02764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
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86 0.1765 0.2096 02477 02732 0.3449
87 0.1755 0.2084 02463 02717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 02702 0.3412
89 0.1735 0.2061 02435 02687 0.3393
90 0.1726 0.2050 02422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
2 0.1707 0.2028 02396 0.2645 0.3341
93 0.1698 02017 02384 02631 03323
94 0.1689 0.2006 02371 02617 0.3307
95 0.1680 0.1996 02359 02604 0.3290
9% 0.1671 0.1986 02347 02591 0.3274
97 0.1663 0.1975 02335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 02324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 02312 02552 03226
100 0.1638 0.1946 02301 02540 03211
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Tabel Distribusi Uji Signifikan Parsial (t) Untuk DF =1 — 39

i

10,10 10,05 10,025 10,01 10,005
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657
2 1.886 2,920 2,303 6,965 9,025
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 1.533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 1476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 1415 1.895 2,365 2,998 3499
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 1383 1,833 2,262 2.821 3250
10 1372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 1.356 1.782 2,179 2,681 3,055
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 1.345 1.761 2,145 2,624 2977
15 1,341 1,753 3,131 2,602 2.947
16 1.337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2878
19 1.328 1.729 2,093 2.539 2,861
20 1325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 1323 1,721 2,080 2,518 2,831
2 1,321 1717 2,074 2,508 2819
23 1319 1,714 2,069 2,500 2.807
24 1318 1711 2,064 2,492 2,797
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 1315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 1314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 1313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 1311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 1310 1,697 2,042 2,457 2,750
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744
2 1309 1,694 2,037 2,449 2,738
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733
34 1.307 1,691 2,032 2,441 2,728
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724
36 1.306 1,688 2,028 2,434 2,719
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712
39 1303 1,685 2083 2,426 2,708
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Tabel Distribusi Uji Signifikan Parsial (t) Untuk DF =40 — 78

10.10 10.05 10.025 70.01 70.005
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640
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Tabel Distribusi Uji Signifikan Parsial (t) Untuk DF =79 — 99

& 10,10 10,05 10,025 10,01 10,005
7 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640
30 1.292 1,664 1,990 2.374 2,639
31 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638
82 1.292 1,664 1,989 2,373 2,637
23 1,292 1,663 1,989 2372 2,636
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636
85 1.292 1,663 1,988 2371 2,635
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634
87 1.291 1,663 1,988 2370 2,634
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632
90 1.291 1,662 1,987 2.368 2,632
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631
%2 1.291 1,662 1,986 2,368 2,630
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630
94 1.291 1,661 1,986 2,367 2,629
95 1,201 1,661 1,985 2,366 2,629
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628
97 1.290 1,661 1,985 2,365 2,627
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626
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Tabel Distribusi Uji Signifikan Simultan (F) untuk DF =1 - 100

dii=(k-1)
df=
(n-k-1) 1 2 3 4 5 6 7 8
1 161.448 199.500 | 215.707 224.583 230.162 | 233.986 | 236.768 [ 238.883
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19371
3 10.128 9.552 92771 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845
4 7.709 6.944 6591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041
5 6.608 5.786 5409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818
[ 5.987 5.143 4757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147
7 5.591 4737 4347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726
8 5318 4.459 4066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438
9 5.117 4256 3863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230
10 4.965 4.103 3708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072
11 4.844 3.982 3587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948
12 4.747 3.885 3490 3.259 3.106 2.996 2913 2.849
13 4.667 3.806 3411 3.179 3.025 2915 2.832 2.767
14 4.600 3739 3344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699
15 4.543 3.682 3287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641
16 4.494 3.634 3239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2810 2.699 2.614 2.548
18 4414 3.555 3.160 2.928 2773 2.661 2.577 2510
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2477
20 4.351 3493 3.098 2.866 2711 2599 2.514 2447
21 4.325 3467 3072 2.840 2.685 2573 2.488 2420
22 4.301 3443 3049 2817 2.661 2549 2.464 2397
23 4.279 3.422 3028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375
24 4.260 3403 3009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355
25 4.242 3.385 2991 2759 2.603 2.490 2.405 2337
26 4.225 3.369 2975 2.743 2.587 2474 2.388 2321
27 4210 3.354 2960 2728 2572 2459 2.373 2.305
28 4.196 3.340 2947 2714 2.558 2.445 2.359 2.291
29 4.183 3.328 2934 2.701 2.545 2432 2.346 2278
30 4.171 3316 2922 2.690 2.534 2421 2.334 2.266
31 4.160 3.305 2911 2.679 2523 2.409 2.323 2.255
32 4.149 3.295 2901 2.668 2512 2399 2313 2244
33 4.139 3.285 2892 2.659 2.503 2389 2.303 2.235
34 4.130 3.276 2883 2.650 2.494 2380 2.294 2225
35 4.121 3.267 2874 2.641 2.485 2372 2.285 2217
36 4.113 3259 2866 2.634 2477 2364 2277 2209
37 4.105 3.252 2859 2.626 2470 2356 2.270 2.201
38 4.098 3.245 2852 2619 2463 2349 2.262 2.194
39 4.091 3.238 2845 2612 2.456 2342 2.255 2.187
40 4.085 3.232 2839 2.606 2449 2336 2.249 2.180
41 4.079 3.226 2833 2.600 2443 2330 2.243 2.174
42 4.073 3.220 2827 2.594 2438 2324 2237 2.168
43 4.067 3214 2822 2.589 2432 2318 2.232 2.163
4 4.062 3.209 2816 2.584 2.427 2313 2.226 2.157
45 4.057 3.204 2812 2579 2422 2.308 2.221 2.152
46 4.052 3.200 2807 2.574 2417 2304 2.216 2.147
47 4.047 3.195 2802 2.570 2413 2.299 2212 2.143
48 4.043 3.191 2798 2.565 2409 2295 2.207 2138
49 4.038 3.187 2794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134
50 4.034 3.183 2790 2557 2.400 2286 2.199 2.130
51 4.030 3.179 2786 2553 2397 2283 2.195 2.126
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52 4.027 3.175 2.783 2.550 2393 2279 2.192 2,122
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2389 2275 2.188 2.119
54 4.020 3.168 2.776 2.543 2386 2272 2185 2115
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2383 2269 2.181 2112
56 4.013 3.162 2.769 2537 2380 2266 2.178 2.109
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2377 2263 2.175 2.106
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2374 2260 2.172 2.103
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2371 2257 2.169 2.100
60 4.001 3.150 2.758 2525 2368 2254 2.167 2.097
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2251 2.164 2.094
62 3.996 3.145 2.753 2.520 2363 2249 2.161 2.092
63 3.993 3.143 2.751 2518 2361 2246 2.159 2.089
64 3.991 3.140 2.748 2.515 2358 2244 2.156 2.087
65 3.989 3.138 2.746 2.513 2356 2242 2.154 2.084
66 3.986 3.136 2.744 2511 2354 2239 2.152 2.082
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2352 2237 2.150 2.080
68 3.982 3.132 2.740 2.507 2350 2235 2.148 2.078
69 3.980 3.130 2.737 2.505 2348 2233 2.145 2.076
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2344 2229 2.142 2.072
72 3.974 3.124 2.732 2499 2342 2227 2.140 2.070
73 3.972 3.122 2.730 2497 2340 2226 2.138 2.068
74 3.970 3.120 2.728 2495 2338 2224 2.136 2.066
75 3.968 3.119 2.727 2494 2337 2222 2.134 2.064
76 3.967 3.117 2.725 2492 2335 2220 2.133 2.063
77 3.965 3.115 2723 2.490 2.333 2219 2.131 2.061
78 3.963 3.114 2722 2489 2332 2217 2129 2.059
9 3.962 3.112 2.720 2487 2.330 2216 2.128 2.058
80 3.960 3.111 2.719 2486 2329 2214 2.126 2.056
81 3.959 3.109 2717 2484 2327 2213 2.125 2.055
82 3.957 3.108 2716 2483 2326 2211 2.123 2.053
83 3.956 3.107 2715 2482 2.324 2210 2.122 2.052
84 3.955 3.105 2.713 2480 2323 2209 2121 2.051
85 3.953 3.104 2712 2479 2322 2.207 2.119 2.049
86 3.952 3.103 2,711 2478 2321 2.206 2.118 2.048
87 3.951 3.101 2.709 2476 2319 2.205 2.117 2.047
88 3.949 3.100 2.708 2475 2318 2.203 2.115 2.045
89 3.948 3.099 2.707 2474 2317 2202 2114 2.044
90 3.947 3.098 2.706 2473 2316 2.201 2.113 2.043
91 3.946 3.097 2.705 2472 2315 2.200 2112 2.042
92 3.945 3.095 2,704 2471 2313 2.199 2.111 2.041
93 3.943 3.094 2.703 2470 2312 2.198 2.110 2.040
94 3.942 3.093 2.701 2.469 2311 2.197 2.109 2.038
95 3.941 3.092 2.700 2.467 2310 2.196 2.108 2.037
96 3.940 3.091 2.699 2.460 2.309 2.195 2.106 2.036
97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.308 2.194 2.105 2.035
98 3.938 3.089 2.697 2.465 2307 2.193 2.104 2.034
99 3.937 3.088 2.696 2404 2.306 2.192 2.103 2.033
100 3.936 3.087 2.696 2.463 2305 2191 2.103 2.032
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